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ABSTRACT 
 
 
RIFKY RAHMADI KATILI. T1116033. THE DESIGN OF NANI WARTABONE 
BOGANI FOREST AND FLORA RESEARCH CENTER EMPLOYING A 
HUMANIST ARCHITECTURE APPROACH 
 
This design aims to determine: (1) the location or site fit to the design of the Nani 
Wartabone Bogani Forest and Flora Research Center, (2) the concept of humanist 
architecture suitable for the design of the Nani Wartabone Bogani Forest and Flora 
Research Center, and (3) the structural form of the building that has an image as the 
building of the Nani Wartabone Bogani Forest and Flora Research Center. The method 
used is a humanist architectural approach. Humanist architecture is an art that has 
the ability to interact with humans and their environment, which takes humans as 
decision-makers and becomes a forum for promoting various human activities based 
on human aspects. Based on the research results from the weighting value, the site 
chosen for the location of the design of the Nani Wartabone Bogani Forest and Flora 
Research Center in Bone Bolango District is alternative 1, which is located on Jl. 
Lombongo Tourism Park, Lombongo Village, Central Suwawa Subdistrict, Bone 
Bolango District. The principles of humanist architecture in the design concept of the 
Nani Wartabone Bogani Forest and Flora Research Center is to give the impression 
that the building can provide better comfort for users in the future. The structural form 
of the building has the image as a means that can accommodate the community in the 
field of science, especially in the field of research. 
 
Keywords: design, flora research center, Bogani forest, humanist architecture 
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ABSTRAK 

 

RIFKY RAHMADI KATILI. T1116033. PERANCANGAN PUSAT 
PENELITIAN FLORA HUTAN BOGANI NANI WARTABONE DENGAN 
PENDEKATAN ARSITEKTUR HUMANIS. 

Perancangan ini bertujuan untuk mengetahui : (1) lokasi atau site sesuai dengan 
Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone, (2) konsep 
arsitektur humanis yang sesuai dengan Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan 
Bogani Nani Wartabone, dan (3) bentuk bangunan yang memiliki citra sebagai 
bangunan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone. Metode yang 
digunakan yaitu pendekatan arsitektur humanis. Arsitektur humanis adalah seni yang 
memiliki kemampuan berinteraksi dengan manusia dan lingkunganya, yang 
mengambil manusia sebagai pengambil keputusan dan menjadi wadah untuk 
mempromosikan berbagai aktivitas manusia berdasarkan aspek kemanusiaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dari nilai pembobotan, site yang terpilih untuk lokasi 
Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone di Kabupaten Bone 
Bolango adalah alternative 1 yaitu terletak di Jl. Taman Wisata Lombongo, Desa 
Lombongo, Kecamatan Suwawa Tengah, Kabupaten Bone Bolango. Prinsip arsitektur 
humanis pada konsep Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 
Wartabone agar dapat memberikan kesan bahwa bangunan tersebut dapat memberikan 
kenyaman bagi pengguna yang lebih baik di masa depan. Bentuk bangunan yang 
memiliki citra sebagai sarana yang dapat mewadahi masyarakat di bidang ilmu 
pengetahuan, khususnya bidang penelitian.  

Kata kunci: desain, pusat penelitian flora, hutan bogani, arsitektur humanis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara tropis yang memiliki kekayaan alam yang beraneka 

ragam, baik kekayaan alam hayati maupun non hayati. Dan menjadikan Indonesia 

menjadi salah satu negara yang memiliki hutan tropis terbesar di dunia. Di negara 

tropis ini terdapat berbagai macam jenis-jenis flora hutan yang beranekaragam dan 

tingkat keanekaragaman yang cukup tinggi menjadikan Negara Indonesia di sebut 

sebagai megabiodiversity country.  

 Keanekaragaman adalah kekayaan di bumi, jutaan tumbuhan, hewan, 

mikroorganisme, genetika dan ekosistem yang di kandungnya di bangun ke dalam 

lingkungan hidup yang saling mempengaruhi. Menurut setyawan (2016) di antara 

40 ribu jenis flora di dunia, 30 ribu jenis flora termasuk tumbuhan yang hidup di 

Indonesia. Salah satunya mencakup 27.500 jenis tumbuhan berbunga ( 10% dari 

seluruh tumbuhan di dunia ) 

 Menurut undang-undang republik Indonesia nomor 41 tahun 1999 bahwa 

hutan adalah hamparan luas berisi sumber daya hayati yang di dominasi pepohonan 

yang tak dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya. Menurut setyawan 

(2016) bahwa 10% dari ekosistem alam di Indonesia di gunakan sebagai kawasan 

lindung yaitu berupa suaka alam, suaka margasatwa, hutan lindung, taman nasional 

dan untuk kepentingan pembudidayaan plasma nutfa yang ada. 

 Taman nasional bogani nani wartabone adalah salah satu contoh kawasan 

konservasi yang terdapat dalam UU. NO 5 Tahun 1990 yang merupakan kawasan 
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pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan satwa yang di manfaatkan bagi 

kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, budaya, rekreasi dan 

penunjang budidaya. Taman nasional bogani nani wartabone merupakan salah satu 

bentuk hutan yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Terletak di 

wilayah perbatasan antara Provinsi Gorontalo dan Provinsi Sulawesi Utara. Lokasi 

dan kondisi tersebut sekaligus menjadikan taman nasional darat terbesar di 

Sulawesi.  

 Hasil penelitian dari balai taman nasional bogani nani wartabone (2019) 

kawasan ini memiliki potensi flora yang cukup tinggi, di perkirakan terdapat kurang 

lebih 400 jenis pohon, 120 jenis anggrek 90 jenis tanaman obat – obatan, 241 jenis 

tumbuhan tinggi, 100 jenis tumbuhan lumut dan terdapat juga tumbuhan endemic 

di kawasan Taman Nasional Bogani Nani Wartabone di antaranya palem 

matayangan,(pholidocarpus ihur), kayu hitam (diospyros celebica), kayu besi 

(intsia spp) kayu kuning ( arcangelisia flava) dan bunga bangkai (amorphophallus 

campanulatus) ada juga tumbuhan yg umum dijumpai seperti piper aduncum, trema 

orientalis, macarangap, cempaka, agathis dan tanaman hias. Akan tetapi potensi 

yang dimiliki oleh taman nasional ini belum di manfaatkan secara optimal. 

 Dengan adanya penelitian analisis keanekaragaman jenis flora hutan sangat 

memudahkan untuk mengetahui ketercapaian dan keberhasilan program penelitian 

flora, pemanfaatan jasa lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Hasil analisis tersebut bisa menjadi dasar untuk ketercapaian penelitian flora di 

kawasan hutan. Namun di Provinsi Gorontalo sendiri belum adanya tempat atau 

wadah untuk memfasilitasi kegiatan tersebut. Mengingat di Provinsi Gorontalo 
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sendiri mempunyai kekayaan alam yang beranekaragam, sehinga perlu adanya 

perancangan Pusat Penelitian flora hutan untuk mengembangkan sumber daya 

hutan di daerah tersebut.  

 Berdasarkan data dari puslitbang hutan Bogor tahun 2019 bahwa Pada masa 

pemerintahan Kolonial Belanda pada tahun 1892 penelitian hutan di Indonesia telah 

dimulai dengan ruang lingkup kegiatan mencakup aspek teknologi, aspek biologi 

dan aspek ekonomi kehutanan. Adapun tujuan dari Penelitian Hutan yaitu 

menjadikan sumber utama teknologi dan inovasi kehutanan dan pengelolahan 

hutan, tujuan tersebut agar dapat mewujudkan suatu lembaga yang dapat 

memberikan berbagai inovasi iptek, dalam kegiatan penelitian Flora hutan 

 Rencana lokasi pembangunan Perancangan Pusat Penelitian Flora hutan 

Bogani nani wartabone ini berada di Kabupaten Bone Bolango karena di Kabupaten 

ini memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat, baik yang tinggal di 

Kabupaten Bone Bolango maupun daerah lainya, kawasan hutan di kabupaten ini 

juga sebagian besar merupakan taman nasional dan adanya hutan lindung dan hutan 

produksi yang memiliki potensi besar untuk dikembangakan. 

 Pemilihan tema arsitektur humanis lebih sesuai berdasarkan dengan situasi 

yang ada pada Perancangan Pusat Penelitian Dan Pengembangan Hutan, yang dapat 

menampung segala kegiatan, dari segi aspek komersial,aspek edukasi, sampai cara 

pemanfaatan lahan yang mengutaman kenyamanan dan kebutuhan penelitian 

Arsitektur humanisme adalah menempatkan manusia sebagai penentu seluruh 

kebijakan dalam melindungi alam, humanitarianisme dan juga teknologi untuk 

kebaikan manusia dan alam. 
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 Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangap penting mengangkat 

judul “Pusat  Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone Dengan Pendekatan 

Arsitektur Humanisme’’  

1.2   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menentukan lokasi dan site yang tepat pada Perancangan Pusat 

 Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone ? 

2. Bagaimana menentukan struktur, sirkulasi, utilitas dan bentuk bentuk 

 arsitektural baik melalui ungkapan fisik pada ruang luar maupun ruang 

 dalam ?  

3. Bagaimana menerapkan konsep Arsitektur Humanis pada Perancangan 

 Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone ? 

1.3      Tujuan Dan Sasaran Pembahasan 

1.3.1    Tujuan Pembahasan 

1. Untuk mendapatkan lokasi dan site yang sesuai pada Perancangan Pusat 

 Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone. 

2. Untuk mendapatkan struktur, sirkulasi, utilitas dan bentuk-bentuk 

 arsitektural dengan bentuk ruang luar maupun dalam pada Perancangan 

 Pusat  Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone. 

3. Untuk mendapatkan konsep Arsitektur Humanisme yang sesuai dengan 

 Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone. 
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1.3.2 Sasaran Pembahasan 

Untuk mewujudkan tujuan diatas adapun sasaran yang ada yaitu 

mendapatkan konsep desain dan perancangan serta tersusunya langkah - langkah 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone Di Provinsi 

Gorontalo Yaitu: 

1. Lokasi dan tapak. 

2. Kebutuhan ruang, besaran ruang, dan pola hubungan ruang. 

3. Tata massa dan sirkulasi dalam tapak/site. 

4. Penampilan fisik dengan konsep arsitektur Humanisme. 

5. Penentuan sistem struktur. 

6. Tata ruang dalam dan tata ruang luar 

7. Sistem utilitas dan perlengkapan bangunan dalam tapak/site. 

1.4  Lingkup Dan Batasan Pembahasan 

1.4.1  Ruang Lingkup 

 Pembahasan pada Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 

Wartabone berdasarkan terapan dan disiplin yang ada dalam ilmu arsitektur yaitu 

proses perancangan, fungsi, kebutuhan, bentuk dan penataan elemen ruang dalam, 

material,struktur,konstruksi,dan lain sebagainya Konsep objek pada perencangan 

fisik bangunan seperti : tata massa bangunan, penataan site dan sirkulasi, serta 

perencanaan pada bangunan. 

1.4.2   Batasan Pembahasan 

 Desain rancangan didasarkan pada tema rancangan yaitu dengan 

menggunakan pendekatan Arsitektur Humanisme : 
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1. Lokasi Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone. 

2. Perancangan ini tidak terikat pada keterbatasan dana. 

3. Ditekankan pada pola perancangan tapak dan lingkungan yang 

 menyangkut tampilan, fungsi, pola penataan massa dan tata ruang  

4. Mengacu pada studi komparasi. 

1.5  Sistematik  Pembahasan 

BAB I   :PENDAHULUAN 

Memberikan gambaran umum mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup dan batasan 

pembahasan, serta menguraikan sistematika pembahasan. 

BAB II  :TINJAUAN PUSTAKA 

Menyajikan tinjauan umum tentang Perancangan Pusat Penelitian 

Flora Hutan Bogani Nani Wartaboonedan tinjauan teoritis, fasilitas 

pendukung kegiatan pada bangunan Perancangan Pusat Penelitian 

Flora Hutan Bogani Nani Wartaboonejenis dan pelaku kegiatan 

pada bangunan Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani 

Nani Wartabone dan lain sebagainya. 

BAB III  :METODOLOGI PERANCANGAN 

Berisi deskripsi objektif, metode pengumpulan dan pembahasan, 

proses perancangan dan strategi perancangan, hasil studi komparasi 

dan hasil studi pendukung, dan kerangka berpikir padu. 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone. 
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BAB IV : ANALISA PENGADAAN  

Berisi tentang analisis terkait pengadaan Pusat Penelitian Flora 

Hutan Bogani Nani Wartabone dengan Pendekatan Arsitektur 

Humanis serta faktor penentu pengadaanya. 

BAB V : ACUAN PERANCANGAN 

Berisi rekomendasi acuan perancangan Pusat Penelitan Flora 

Hutan Bogani Nani Wartabone. 

BAB VI : PENUTUP 

    Berisi tentang kesimpian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1      Tinjauan Umum 

2.1.1   Definisi  Objek Perancangan 

 Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone Dengan Pendekatan 

Arsitektur Humanis : 

1.  Pusat 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pusat adalah menjadi 

pokok pangkal atau yang menjadi tempat berhimpun berbagai kegiatan, hal dan 

lain sebagainya. 

2.   Penelitian 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Penelitian adalah usaha 

untuk merumuskan dan menemukan jawaban ilmiah terhadap suatu 

permasalahan yang ada, dan harus mengikuti prosedur demi mendapatkan 

suatu system yang baik.  

3. Flora 

 Flora adalah segala macam jenis tumbuhan atau tanaman 

4.  Hutan 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Hutan merupakan suatu  

tempat yang cukup luas yang didalamnya  terdapat suatu kumpulan jenis – jenis 

tumbuhan dan kumpulan spesies hewan yang menempati tempat ini.  
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6.  Bogani  

 Bogani adalah suatu kawasan hutan yang memiliki kekayaan alam hayati 

yang beraneka ragam, terletak di Provinsi Gorontalo dan Provinsi Sulawesi 

Utara yang di tetapkan sebagai taman nasional pada tahun 1991. (Balai 

TNBNW. 2019) 

7.  Nani Wartabone 

 Nani Wartabone adalah seorang pahlawan nasional yang berasal dari 

Gorontalo yang namannya juga digunakan di taman nasional dari sebelumnya 

adalah  taman nasional dumoga menjadi taman nasional bogani nani 

wartabone pada tanggal 8 November 1993 melalui Surat Keputusan Mentri 

Kehutanan. (Balai TNBNW. 2019) 

8.  Arsitektur Humanisme 

  Arsitektur Humanis merupakan seni yang memiliki kemampuan 

berinteraksi dengan manusia dan lingkungannya, yang mengambil manusia 

sebagai pengambil keputusan dan menjadi wadah untuk mempromosikan 

berbagai aktivitas dan aktivitas manusia berdasarkan aspek kemanusiaan. 

  Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Di Kawasan Taman Nasional  

Bogani Nani Wartabone Dengan Pendekatan Arsitektur Humanisme adalah 

suatu wadah yang terletak di Kabupaten Bone Bolango untuk melakukan suatu 

kegiatan dan menemukan suatu permasalahan ilmiah tentang tumbuhan dengan 

mempertimbangkan aspek kemanusiaan dan lingkungan.  
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2.2 Tinjauan Judul 

2.2.1 Pengertian Pusat 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pusat memiliki beberapa 

arti yaitu : 

1.  Pusat adalah tempat yang letaknya di bagian tengah. 

2. Pusat adalah titik yang di tengah-tengah benar (dalam bulatan bola, 

 lingkaran, dan sebagainya). 

3. Pusat adalah pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai 

 urusan, hal dan sebagainya). 

4. Pusat adalah orang yang membawakan berbagai bagian; orang yang 

 menjadi pumpunan dari bagian-bagian. 

 Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pusat 

adalah suatu tempat yang menjadi titik berkumpul untuk melakukan suatu 

kegiatan. 

2.2.2 Sejarah Taman Nasional Bogani Nani Wartabone 

  Taman Nasional Bogani Nani Wartabone adalah penggabungan antara tiga 

kawasan konservasi, yaitu : suaka margasatwa dumoga yang memiliki luas kurang 

lebih 93.500 ha yang berada di kabupaten bolaang mongondow ( SK Mentri 

Pertanian No. 476/Kpts/Um/8/1979 Tanggal 2 Agustus 1979 ). Suaka margasatwa 

bone yang memiliki luas kurang lebih 110.000 ha yang berada di Kabupaten 

Gorontalo (SK Mentri Pertanian No. 764/Kpts/Um/12/1979 Tanggal 5 Desember 

1979 ). Dan cagar alam bulawa seluas kurang lebih  75. 200 ha yang berada di 

kabupaten bolaang mongondow (SK Mentri Pertanian No. 438/Kpts/Um/6/1980 
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Tanggal 8 Juni 1980 ). Pada konggres taman nasional sedunia ke II di bali pada 

tahun 1982. Ketiga kawasan suaka alam itu di umumkan oleh mentri pertanian 

sebagai taman nasional dengan surat keputusan mentri pertanian Nomor. 

736/MENTAN/X/1982 Tanggal 15 Oktober 1982.  

 Berdasarkan SK Mentri Kehutanan Nomor : 731/Kpts-II/91 Tanggal 15 

Oktober 1991 Tentang adanya perubahan fungsi ketiga kawasan konservasi yaitu 

suaka margasatwa dumoga suaka margasatwa bone dan cagar alam bulawa di 

kabupaten daerah tingkat II Bolaang Mongondow dan kabupaten daerah tingkat II 

Gorontalo, Provinsi daerah tingkat I Sulawesi Utara seluas 287.115 ha menjadi 

taman nasional.  

 Kemudian berdasarkan SK Mentri Kehutanan Nomor : 724/Kpts-II/93 

Tanggal 8 November 1993 Tentang penetapan kelompok hutan suaka margasatwa 

dumoga, suaka margasatwa bone dan cagar alam bulawa di Kabupaten daerah 

Tingkat II Bolaang Mongondow, Kabupaten Daerah tingkat II Gorontalo dan 

Propinsi Daerah tingat I Sulawesi Utara, seluas 287.115 (dua ratus delapan puluh 

tujuh ribu seratus lima belas) ha, sebagai Kawasan Hutan Tetap dengan fungsi 

Taman Nasional. 

 Keputusan Mentri Kehutanan Republik Indonesia Nomor: SK. 325/Menhut-

II/2010 Tanggal 25 Mei 2010 tentang penunjukan kawasan hutan Provinsi 

Gorontalo Mentri Kehutanan Republik Indonesia. Terdapat perubahan luas 

kawasan taman nasional bogani nani wartabone di daerah Bone Bolango 

 Keputusan Mentri Kehutanan Republik Indonesia Nomor : SK 434/Menhut-

II/2013 Tanggal 17 Juni 2013 tentang perubahan peruntukan kawasan hutan 



12 
 

menjadi bukan kawasan hutan mencapai luas kurang lebih 6.334 ha. Perubahan 

fungsi kawasan hutan seluas kurang lebih 761 ha dan penunjukan bukan kawasan 

hutan menjadi kawasan hutan mencapai luas kurang lebih 290 ha di Provinsi 

Sulawesi Utara. Tidak ada perubahan luas kawasan taman nasional bogani nani 

wartabone di provinsi Sulawesi utara. 

 Berdasarkan surat keputusan mentri kehutanan nomor : 3072/Menut-

VII/KUH/2014 Tanggal 23 April 2014 tentang penetapan kawasan hutan taman 

nasional bogani nani wartabone mencapai luas 104.974,93 ha di Kabupaten Bone 

Bolango Provinsi Gorontalo. ( Boganinaniwartabone.org. 2020) 

2.2.3 Jenis – Jenis Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

 Tercatat 331 tanaman di kawasan TN Bogani Nani Wartabone terdiri dari 

314 jenis pohon, 13 di antaranya Palem dan 4 tumbuhan (paku, talas, pandan). 

Angka ini merupakan hasil survei yang dilakukan oleh Proyek Wildlife 

Conservation Association-Indonesia Desember 1999 - Februari 2000, di Pinogu 

Gorontalo Serangkaian survei biologi di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone 

 Jumlah jenis flora, terutama pohon yang mungkin masih dapat bertambah, 

Mengingat kedua lokasi survei tersebut pernah dilakukan untuk menghasilkan 

daftar jenis flora hanyalah hasil survei di wilayah Gorontalo. Jika mencari prospek 

Lebih teliti di lokasi lain, mungkin saja Dapat ditambahkan ke daftar tipe vegetasi 

yang ada Di kawasan TN Bogani Nani Wartabone. (Boganinaniwartabone.org. 

2020) 
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1. Anggrek  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 : angrek epifit 

Sumber : Boganinaniwartabone.org. 2020 
 

 Telah tercatat bahwa di taman nasional bogani nani wartabone memiliki 58 

jenis anggrek diantaranya merupakan jenis endemic Sulawesi. Hasil ini dilakukan 

oleh pusat penelitian biologilembaga ilmu pengetahuan Indonesia, pada tahun 

1984,1991,1995 dan 2002 . tercatat bahwa penelitian ini dilakukan di gunung 

mogogonipa, toraut, tapakulintang,kosinggolan, lombongo, lompotoo, tulabolo, 

gunung kabila, sungai olama, bukit pontoluan, bukit dutolom, bukit selendang bitu, 

dan air terjun mototlong.  

2. Bambu 

Walaupun tidak banyak penelitian mengenai bambu di Sulawesi namun peneliti 

telah menyusun kumpulan jenis – jenis bambu yang terdapat di Sulawesi, dan 

melakukan koleksi herbarium bogoriense dari beberapa sumber yang ada 

Terdapat 14 jenis bamboo di Sulawesi utara dan terdapat Sembilan jenis bamboo 

tercatat berada di dalam kawasan taman nasional bogani nani wartabone 
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3.  Jamur  

 Berdasarkan hasil dari survey yg dilakukan oleh pusat penelitian biologi 

LIPI di daerah Toraut Terdapat 12 jenis jamur yang tercatat di dalam kawasan 

taman nasional bogani nani wartabone. 

4.  Tumbuhan Obat 

 Belum ada penelitian yang  merinci tentang khasiat obat dari tumbuhan yang 

berada di dalam kawasan taman nasional bogani nani wartabone. Hasil kajian 

terakhir epass-project dan balai taman nasional bogani nani wartabone pada tahun 

2019 mencatat bahwa ada 124 jenis tumbuhan yang di manfaatkan oleh masyarakat 

di sekitaran kawasan untuk digunakan sebagai obat yang berasal dari dalam 

kawasan taman nasional bogani nani wartabone. Jenis – jenis tumbuhan obat 

berasal dari hutan primer dan shutan sekunder, tumbuhan obat tersebut di percaya 

masyarakat sekitar kawasan hutan sebagai jenis tumbuhan yg berkhasiat obat, 

walaupun sebagianya secara medis belum di buktikan. 

 Survey ini di lakukan di tujuh desa di sekitar kawasan taman nasional 

bogani nani wartabone antar lain desa kabupaten bolaang mongondow Sulawesi 

utara yaitu desa mengkang, desa pusian barat, desa toraut utara, dan desa toraut 

tengah dan wilayah Kabupaten Bone Bolango Gorontalo antara lain desa tulabolo, 

desa lonuo dan desa tunggulo. 
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2.2.4  Daftar Jenis – Jenis Flora Di Kawasan Taman Nasional Bogani Nani 

 Wartabone ( Boganinaniwartabone.org. 2020 ) 

1.  Daftar Jenis -  Jenis Angrek sampai akhir 2019 
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2. Daftar Jenis – Jenis Bambu Sampai Akhir 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Daftar Jenis – Jenis Jamur Sampai Akhir 2019 
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4.   Daftar Jenis – Jenis Tumbuhan Obat Sampai Akhir 2019 
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2.2.5 Jenis Penilitian Hutan  

1. Plasma Nutfah  

  Plasma nutfah merupakan salah satu kekayaan alam yang sangat berharga 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Plasma nutfah berfungsi untuk 

mengatur varietas pada suatu spesies (misalnya spesies dengan produktivitas 

tinggi). Plasma nutfah adalah bahan yang berasal dari tumbuhan, yang 

sebenarnya dapat digunakan untuk menghasilkan spesies unggul 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Botol Plasma Nutfah  
Sumber : https://www.kompasiana.com/ 2020 

 
 

https://www.kompasiana.com/
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2.  Mikroba Hutan 

 Mikroorganisme atau mikroba adalah organisme yang sangat kecil yang 

hanya dapat diamati dengan mikroskop. Mikroorganisme memainkan peran 

penting dalam menjaga siklus nutrisi di ekosistem hutan tropis, dan 

penggunaan teknologinya dapat digunakan untuk memulihkan lahan yang 

terdegradasi. Mikroorganisme, misalnya, semacam melakukan kerja sama 

dengan tumbuhan dan akar tumbuhan sebagai ganti tumbuhan bergizi, dan 

tumbuhan memiliki produk fotosintesis berupa karbon. Dapat mendorong 

pertumbuhan hutan (seperti miranti, pinus dan ekaliptus) untuk restorasi hutan 

dan lahan dengan menggunakan fungsi dalam bentuk FEM. Selain itu juga 

dapat meningkatkan keanekaragaman hayati dari berbagai jenis fungsi yang 

memiliki potensi sosial ekonomi. (Padoli. 2017) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 : Mikroba Hutan 
Sumber : https://www.greeners.co/ 2020 

 
3.  Perhitungan Karbon Interaksi Ekosistem 

 Karbon yang tersimpan di hutan menyimpan 50% dari total karbon di 

permukaan bumi. Terlihat dari data tersebut bahwa hutan memiliki peran kunci 

dalam siklus karbon, oleh karena itu keseimbangan karbon harus dijaga dengan 

https://www.greeners.co/
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pengendalian aktivitas semua sektor yang mengubah kondisi lingkungan. Salah 

satu cara untuk mengetahui perubahan keseimbangan karbon adalah dengan 

menghitung jumlah karbon dalam ekosistem, membagi jumlah karbon yang 

tersimpan di ekosistem menjadi tiga bagian yaitu atmosfer, organisme dan 

tanah. Ketiga jenis produktivitas karbon ini dipengaruhi oleh fisiologi ekologi 

dan lingkungan. Oleh karena itu, setiap jenis ekosistem seperti hutan, dll. 

Model penyimpanan karbon karakteristik sangat bervariasi pada skala lokal 

dan regional. Dinamika perubahan kandungan karbon di setiap ekosistem 

dipengaruhi oleh jumlah dan jenis tumbuhan dan hewan, serta pertumbuhan 

dan kelestariannya dikendalikan oleh kondisi lingkungan (seperti sinar 

matahari, suhu, dll). (Tambunan P. et al. 2011). 

 Oleh karena itu, untuk membuktikan dan memperoleh neraca karbon, 

diperlukan indikator perhitungan yang obyektif dari sistem pelaporan untuk 

membangun kepercayaan dan akurasi dokumen penyimpanan karbon. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 : Perhitungan Karbon Ekosistem 
Sumber : https://hijauku.com/ 2017  

 
 

https://hijauku.com/
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4.  Sumber Benih 

 Sumber benih adalah tegakan hutan di dalam dan di luar kawasan hutan 

yang dapat menghasilkan benih berkualitas tinggi. Sumber benih dibedakan 

menurut mutu genetiknya. Urutan mutu genetik dimulai dari posisi paling 

bawah yaitu benih teridentifikasi sampai pada posisi tertinggi. 

Berdasarkan bahan genetik yang digunakan untuk menyusun sumber benih, 

sumber benih dapat dibedakan berdasarkan klasifikasi sebagai berikut: 

a. Tegakan Benih Teridentifikasi (TBT) 

      Yaitu mengacu pada sumber benih dari kualitas tegakan rata-rata yang 

ditentukan oleh hutan alam atau hutan tanaman yang lokasinya yang tepat. 

b. Tegakan Benih Terseleksi (TBS),  

      Yaitu sumber benih yang berasal dari TBT dengan memiliki kulitas tegakan 

di atas rata-rata 

c. Areal Produksi Benih (APB),  

      Artinya, sumber benih yang dibuat khusus atau berasal dari TBT atau TBS, 

yang kualitasnya ditingkatkan dengan menebang pohon dengan fenotipe yang 

buruk. 

d.   Tegakan Benih Provenan (TBP),  

      Adalah sumber benih yang dibangun dari benih yang teruji dan dapat 

diandalkan. 
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e.    Kebun Benih Semai (KBS),  

       Dengan kata lain, sumber benih yang terdiri dari zat-zat berharga yang 

diambil dari pohon-pohon di tegakan hutan akan ditipiskan berdasarkan hasil 

uji penurunan untuk menghasilkan zat-zat berharga (biji). 

f.     Kebun Benih Klon (KBK),  

       Yaitu sumber benih yang berasal dari phon plus dari bahan vegetative yang 

diberi penjarangan berdasarkan hasil uji keturunan untuk menghasilkan materi 

generative (biji) 

 g.    Kebun Pangkas (KP),  

        Yaitu sumber benih yangberasal dari klom unggul dari bahan vegetative 

berdasarkan hasil uji klon untuk menghasilkan uji klon yang produktif  

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2.5 : Penanaman Sumber Benih 
Sumber : http://peredaranhasilhutan.blogspot.com/ 2020 

 
2.2.6 Sarana Dan Prasarana 

  Sarana dan prasarana penelitian dalam menunjang proses untuk 

mendapatkan data dan informasi dalam penelitian. Beberapa sarana dan prasarana 

untuk menunjang kegiatan pusat penelitian flora Hutan antara lain: 

 

http://peredaranhasilhutan.blogspot.com/
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1. Persemaian Dan Koleksi Tanaman Hutan 

 Persemaian adalah area atau tempat untuk melakukan sebuah kegiatan 

penanaman proses pembenihan, menjadi bibit yang siap ditanam di lapangan. 

Pembibitan dan persemaian memiliki arti yang sama. Kegiatan persemaian 

merupakan kegiatan awal di bidang kegiatan penanaman hutan, karena 

kegiatan tersebut sangat penting dan merupakan langkah awal keberhasilan 

penanaman hutan. Keberhasilan penanaman hutan lebih baik di semaikan 

terlebih dahulu. Meskipun jenis benih yang biasanya disemai berukuran kecil 

dan benih yang tumbuh sangat rapat, namun memerlukan perlakuan khusus 

agar dapat berkecambah. Biasanya digunakan untuk benih dengan kemampuan 

perkecambahan rendah 

 

 

 

 
 

Gambar 2.6 : Persemaian Tanaman Hutan 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.7 : Persemaian Tanaman Hutan 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 
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2.  Laboratorium Mikrobiologi 

 Kegiatan penelitian: kegiatan memanfaatkan koleksi mikroba, agar dapat 

menghasilkan senyawa bioaktif baru dengan kegiatan tertentu, kegiatan ini 

agar dapat memperbaiki lingkungan.  

Visi:  

Menjadi pusat terbaik dalam bidang iptek mikrobiologi hutan 

Misi: 

a.  Meningkatkan taraf koleksi & database mikrobiologi hutan  

b.  Meningkatkan kualitas penelitian dan pengembangan mikrobiologi     

     Hutan. 

c. mendukung industri peningkatan pelayanan berbasis mikrobiologi    

     hutan. 

d. Peningkatan manfaat keuntungan kekayaan hutan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 : Laboratorium Mikrobiologi 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 
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Gambar 2.9 : Laboratorium Mikrobiologi 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 

 
3. Laboratorium Hama Dan Penyakit 

Kegiatan penelitian : 

a. Identifikasi cendawan melalui mikroskopis untuk menentukan jenis 

     cendawan secara morfologi. 

b. Identifikasi sampel mengunakan cara teknik molekuler. 

c. pemeliharaan dua koleksi hama spesimen basah dan hama spesimen kering. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.10 : Laboratorium Hama dan Penyakit 

Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 
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Gambar 2.11 : Laboratorium Hama dan Penyakit 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 

 
4. Laboratorium Tanah 

Kegiatan Riset : 

a. menentukan Manejemen Sistem Mutu secara efektif. 

b. Pemeriksaan bagian-bagian. 

c. Pembagian bagian-bagian tanah. 

d. Pengujian bagian-bagian tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 : Laboratorium Tanah 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 
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Gambar 2.13 : Laboratorium Tanah 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 

 
5. Ruang Penyimpanan  Herbarium  

 Pada tahun 1917 pemerintah belanda mendirikan herbarium hutan. 

Herbarium Hutan adalah suatu sarana kegiatan yang mengoleksi 

keanekaragaman tumbuhan hutan.  

Di Indonesia pun banyak terdapat jenis – jenis tumbuhan yang dapat di simpan 

dan berfungsi sesuai dengan kaidah – kaidah yang baik dan benar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 : Ruang Penyimpanan Herbarium 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 
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Gambar 2.15 : Herbarium 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 

 
6. FasilitasPengelola 

 Pada fasilitas pengelola yang dapat menunjang kegiatan di puslitbang. 

Beberapa fasilitas yang terdapat pada ruang pengelola yaitu : 

a. Ruang security 

b. Lobby 

c. Ruang kerja/Kantor 

d. Ruang rapat 

e. Ruang servis  

f. Ruang ibadah 

g. Pantry 

2.2.7  Fungsi Hutan 

1. Fungsi Hutan Menurut Para Ahli 

a. Menurut Munjiyah (2017) fitriani mengungkapkan bahwa Hutan 

berdasarkan fungsinya: 

1). Sebagai paru-paru dunia 
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      Paru-paru yang kita miliki adalah organ yang mengatur pertukaran gas 

masuk dan keluar dari tubuh kita. Manusia menghirup oksigen. Di dalam paru-

paru, oksigen dan karbon dioksida dipertukarkan melalui dinding pembuluh 

darah. Dengan cara ini, karbon dioksida secara alami tidak akan didaur ulang. 

Melalui fotosintesis, berbagai jenis pohon bahkan membutuhkan tumbuhan 

untuk menyerap gas karbondioksida dan kemudian menghasilkan oksigen. 

2).  Hutan sebagai penampung air 

      Di tanah, akar pohon menembus kedalaman tertentu, sehingga mengikat 

erat dengan partikel tanah. Hal inilah yang membuat proses pengikatan air 

menjadi lebih mudah sehingga hutan dapat berperan sebagai penampung air. 

3).  Hutan sebagai habitat 

      Hutan merupakan rumah bagi tumbuhan dan hewan  

4).  Hutan sebagai sumber obat-obatan 

      Sebagai sumber obat, fungsi hutan sebagai habitat harus dijaga. Jika 

dibiarkan, lambat laun akan berdampak pada kehidupan manusia. 

5).  Hutan sebagai sumber pangan 

      Untuk memperbaiki sumber pangan berupa buah-buahan banyak peneliti 

menerapkan teknik rekaya genetic karena begitu besarnya kebutuhan manusia 

agar mendapatkan kualitas dan bergizi tinggi. 

6).  Hutan sebagai sarana rekreasi 

      jenis hutan ini banyak diminati oleh para wisatawan, baik di dalam negeri 

maupun internasional. Keindahan alam akan menjadi daya tarik wisatawan 

yang ingin berpetualang. 



35 
 

b. Sedangkan menurut Munjiyah (2017) arif mengungkapkan Hutan 

berdasarkan fungsinya: 

1).  Fungsi pelindung 

      Kawasan ini ditetapkan sebagai kawasan dengan kondisi alam untuk 

pengelolaan air, pengendalian banjir, pengendalian erosi, dan pemeliharaan 

kesuburan tanah. 

2).  Fungsi produksi 

      Pengembangan kawasan hutan yang dipenuhi pepohonan keras selalu 

ditujukan untuk pemanenan hasil-hasil berupa kayu dan hasil samping lainnya 

(getah, akar, dsb). 

3).  Fungsi lain-lain 

      Fungsi hutan yang lain dibedakan berdasarkan kepentingannya yaitu cagar 

alam, taman wisata dan penyeimbang oksigen. 

2.3   Tinjauan Umum Arsitektur Humanis 

2.3.1  Definisi dan Pengertian Arsitektur Humanis 

 Arsitektur adalah kebahagiaan manusia terhadap ruang dan tempat. Sebagai 

suatu wadah untuk hidup dan beraktifitas, yang memiliki kemampuan untuk 

berinteraksi dengan manusia dan lingkunganya.  

 Menurut Hariyono (2017) mengungkapkan bahwa arsitektur mempunyai 

manfaat dan citra yang dapat disampaikan terhadap arsitektur pada lingkunganya. 

2.3.2  Karakteristik Arsitektur Humanis 

          Istilah karakteristik diambil dari bahasa Inggris yaitu characteristic, yang 

artinya memiliki sifat khas. Ia mengungkapkan sifat-sifat yang khas dari sesuatu. 
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Dalam kamus psikologi, karakteristik dijelaskan merupakan sinonim dari kata 

karakter, sifat, dan watak yang mempunyai pengertian antara lain : 

1. Sesuatu yang memiliki sifat khas yang dapat dijadikan untuk menemukan 

 dan mengumpulkan pribadi seseorang terhadap suatu objek dan suatu 

 kejadian. 

2. Panduan dari sifat – sifat pribadi dalam bentuk suatu kesatuan yang utuh.   

3. Kepribadian seseorang ditentukan dari titik pandangan seseorang yang 

 memiliki nilai yang positif. 

2.4  Tinjauan Pendekatan Arsitektur 

2.4.1  Asosiasi Logis Tema Dan Kasus Perancangan 

 Dalam prosses perancangan asosiasi antara tema dengan objek rancangan 

dapat dikatakan sebagai faktor inti dalam sebuah perancangan, sehingga setiap 

objek memiliki fungsi dan karakteristik yang berbeda-beda. Pemilihan tema ini 

berdasarkan dengan situasi yang ada pada pusat penelitian dan pengembangan 

hutan. Oleh karena itu tema yang dipilih harus memiliki asosiasi yang logis antara 

tema dan perancanganya yang memperhatikan fungsi bangunan dan lingkungan 

pada bangunan.  

 Dengan demikian perlu adanya satu wadah/fasilitas yang berkaitan dengan 

arsitektur yang dapat menampung segala kegiatan, dari segi aspek komersial, aspek 

edukasi, sampai cara pemanfaatan lahan yang mengutaman kenyamanan dan 

kebutuhan penelitian dan pengembangan hutan. Maka dalam penulisan usulan 

penelitian bertemakan “Pusat  Penelitian Dan Pengembangan  Hutan Dengan 

Pendekatan Arsitektur Humanis” sebagai salah satu tema yang dianggap sesuai. 
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Oleh sebab itu studi dan analisa pembahasan lebih menenkankan nilai-nilai 

kemanusiaan. 

2.4.2  Kajian Tema Secara Teoritis Pendekatan  Arstektur Humanis 

1.  Istilah Humanisme 

 Istilah Humanisme di ambil dari bahasa latin yakni tanah atau bumi, kata 

humanisme ini juga memiliki istilah homo yang artinya manusia (makhluk 

tuhan). Yang sifatnya lebih kepada membumi dan manusiawi. 

 bahwa manusia adalah makhluk ciptaan tuhan yang berbeda dengan ciptaan 

tuhan yang lainya, dan menganggap manusia memiliki sumber nilai terakhir 

yang paling tinggi. Pengertian ini dapat diartikan bahwa pengaruh humanisme 

dalam arsitektur membawa efek yang lebih baik untuk kebebasan manusia 

sebagai individu, di era arsitektur modern. ( Rahmawati. 2010 ) 

 Arsitektur saat ini terlihat sangat mengupayakan memanusiawikan 

arsitektur, dengan cara memperhatikan kebutuhan manusia saat ini. Awal dari 

kekuatan pikiran manusia yang diperkuat oleh revolusi industry. akhirnya 

pemenuhan kebutuhan manusia secara masal mendapatkan penekanan yang 

sangat kuat. Humanisme membawa keadaan manusia harus ditaati tanpa 

meperdulikan hal-hal yang lain.  

Menurut Rachmawati (2010; 77) dalam jurnal “Humanisme (kembali) Dalam 

Arsitektur” menyebutkan kaitan antara manusia dengan arsitektur adalah 

sebagai berikut: 

a. Dalam hal proses pemenuhan kebutuhan  

b. Dalam hal proses pemenuhan kebutuhan manusia sebagai kelompok  
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c. Dalam hal proses pemenuhan kebutuhan dalam memanusiakan manusia. 

d. Dalam hal proses perubahan peran, dan seorang arsitek sebagai penjaga 

ataupun pelindung alam, mampu menciptakan kualitas hidup yang 

berkesinambungan. kedudukan manusia sangat penting dalam ilmu 

pengetahuan dasar sebuah desain. ( Murni Rahmawati. 2010.) 

 Pencapaian humanisme diperhatikan dari segi kenyamanan psikologis dan 

bentuk dari bangunan, agar mendapatkan rasa nyaman dan aman.  

2.   Tokoh Yang Berpendapat Tentang Teori Humanisme 

 Sebelum Maslow ada banyak teori tentang humanisme seperti teori eric 

fromm dan teori frued tetapi yang membedakan keistimewaan teori maslow 

adalah lebih mengarah kepada sifat sosial sedangkan teori frude dan from lebih 

bersifat individual. Teori kebutuhan maslow disebut juga psikologi humanistic. 

 Di dalam humanisme manusia membutuhkan unsur – unsur yang dapat 

mempertahankan keseimbangan fisilogis maupun psikologis dalam kehidupan 

dan kesehatan manusia. Teori kebutuhan maslow mempunyai beberapa tingkat 

kebutuhan. Dimana harus ditingkatkan terlebih dahulu kebutuhan yang berada 

pada tingkat dibawahnya untuk dapat merasakan kenyamanan dalam suatu 

tingkat. Kebutuhan dasar manusia memiliki sifat hektrogen, dan memiliki 

kebutuhan dasar yang sama akan tetapi karena budaya maka kebutuhan dasar 

manusia juga ikut berbeda. pemenuhan kebutuhan manusia harus 

menyelaraskan diri dengan melihat prioritas yang ada. 

Adapun hirarki kebutuhan menurut sandika (2009) adalah sebagai berikut :  
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a.  Kebutuhan Fisiologi/ Dasar 

     Kebutuhan Fisiologi adalah berfungsi untuk mempelajari tentang kehidupan 

manusia secara fisik dan kimiawi, penggunaan berbagai metode ilmiah pada 

fisiologi agar dapat mempelajari jaringan organ,biomolekul, system organ dan 

organisme secara keseluruhan untuk mendukung fungsi fisik dan kimiawi bagi 

kehidupan manusia  

      Menurut Abraham Maslow kebutuhan fisiologi adalah kebutuhan untuk 

mempertahankan hidupnya secara fisik. Antara lain, kebutuhan tempat tinggal, 

kebutuhan untuk makan, dan minum, hal ini dapat membuat manusia menekan 

kebutuhanya sedemikian rupa sehingga kebutuhan fisiologinya bisa tercukupi. 

1)  Manusia harus mengeluarkan zat – zat yang tidak terpakai di dalam tubuh 

agar dapat terhindar dari penyakit. 

2)  Oksigen (02) adalah kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan kita, 

penyerapan oksigen yang cukup dalam tubuh akan membuat organ tubuh 

berfungsi dengan baik, tetapi jika tubuh jika penyerapan oksigen dalam tubuh 

rendah kemungkinan dapat menyebabkan tubuh dapat mengidap penyakit 

kronis, dapat menyebabkan tubuh kurang nyaman dan sakit, salah satu tanda 

tubuh kekurangan oksigen yaitu sering menguap.  

b.  Kebutuhan Akan Rasa Aman  

     Kebutuhan rasa aman biasanya dialami oleh orang – orang yang sehat dan 

normal. Dia akan lebih santai tanpa ada kecemasan yang terlalu berlebihan. 

Berbeda dengan seseorang yang merasa tidak aman dia akan cenderung 
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menghindari sesuatu yang bersifat asing yang tidak sesuai dengan apa yang 

dipikirkanya.    

      Perlindungan dari udara panas dan dingin, alergi, cuaca jelek, infeksi, 

kecelakaan dan terhindar dari pencurian dan mendapatkan perlindungan 

hukum. terbebas dari ancaman, penjajahan, rasa sakit, teror, dan lain 

sebagainya. Sebagai contoh : 

1). Orang yang membangun rumah untuk melindungi diri dari hujan akan 

merasa puas. 

2). Perlawanan Indonesia ketika melawan penjajah akhirnya membawa 

Indonesia merdeka karena saat itu Indonesia tidak merasa aman. 

c.   Kebutuhan Sosial 

      Kebutuhan yang memiliki rasa kasih dan sayang dan kebutuhan yang 

memiliki tempat di kelompoknya. Sebagai contoh : 

1). Ketika seseorang memiliki tujuan dan kepentingan yang sama maka dapat 

membuat suatu kelompok berkumpul, agar dapat memberikan perhatian yang 

sama atas kelompok tersebut.  

2). Kasih sayang orang tua sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak 

misalnya kebutuhan kasih sayang anak yang tercukupi dapat dapat memberikan 

perkembangan yang optimal kepada anak, berupa fisik maupun psikologinya.  

d.  Kebutuhan Akan Penghargaan 

     Abraham Maslow mengkategorikan bahwa setiap manusia memiliki dua 

kebutuhan akan harga diri yakni : 
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1).  Harga Diri  

       Harga diri adalah pemenuhan penelaian ideal diri terhadapa hasil yang di 

capai. Kesuksesan dan kegagalan dapat mempengaruhi harga diri seseorang. 

yang dapat diperoleh dari diri sendiri dan orang lain.  Kebutuhan akan harga 

diri meliputi, penguasaan, kompetensi, kecukupan, kebebasan dan prestasi.  

a) Kebutuhan harga diri 

b) Menghargai diri sendiri 

c) Menghargai orang lain 

d) Kebebasan yang mandiri 

e) Preshies 

f) Dikenal dan di akui 

g) Penghargaan   

e.   Penghargaan Dari Orang Lain 

      Penghargaan dari orang lain meliputi:pengakuan, prestasi, kedudukan, 

nama baik. Penghargaan menjadi factor penting dalam kehidupan karena 

seseorang akan menjadi lebih kreatif, mandiri dan juga lebih produktif. 

Kebutuhan penghargaan dari orang lain meliputi :  

1) Kekuatan 

2) Pencapaian 

3) Rasa cukup 

4) Kompetisi 

5) Kemerdekaan 

6) Rasa percaya diri 
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Contoh : 

a). Pujian seorang pelangan kepada pemahat akan membuat seorang pemahat 

lebih semangat dalam membuat karya- - karyanya. maupun model. 

b).  Mengabdi bertahun – tahun membuat seorang guru di angkat menjadi 

pegawai negeri oleh pemerintah.  

e.   Kebutuhan Aktualisasi Diri 

      Kebutuhan aktualisasi diri adalah naluri pada manusia agar dapat 

melakukan yang terbaik dari yang dia kerjakan.    

      Aktualisasi diri adalah kebutuhan naluriah pada manusia untuk melakukan 

yang terbaik dari yang dia bisa. tingkatan tertinggi dari perkembangan 

psikologis yang bisa dicapai bila semua kebutuhan dasar 

sudah dipenuhi dan pengaktualisasian seluruh potensi dirinya mulai dilakukan. 

       ada saat manusia sudah memenuhi seluruh kebutuhan pada semua 

tingkatan yang lebih rendah. Melalui aktualisasi, manusia bisa dikatakan 

mencapai potensi yang paling maksimal. Seperti: 

1).  Memiliki kepribadian  multi dimensi yang matang. 

2).  Merasa mampu  menyelesaikan tugas yang banyak. 

3).  Mencapai pemenuhan kepuasan diri dari pekerjaan yang di kerjakan    

      dengan baik.  

4). Tidak merasa tergantung secara penuh pada pendapat orang lain. 
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contoh: 

a). Ketika kita mengetahui bahwa ujian akan diadakan minggu depan, kita akan 

melakukan lebih banyak penelitian untuk membuat seseorang merasa puas 

dengan ujian dan mencapai hasil yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.16 : Piramida Kebutuhan Abraham  Maslow 
Sumber : doriasrawijaya. 5 Juni 2020 
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BAB III 

METODOLOGI PERANCANGAN 

 

3.1 Deskripsi Objektif 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone yang 

pemanfaatan utamanya adalah sebagai tempat untuk melakukan kegiatan penelitian 

ilmiah tentang flora di hutan bogani nani wartabone untuk meningkatkan potensi 

dikawasan hutan tersebut. 

3.1.1 Kedalaman Makna Obyek Rancangan 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

merupakan sebuah bangunan  yang menjadi salah satu tempat atau wadah sebagai 

pusat rujukan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam penelitian flora hutan. 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone memiliki 

peranan penting dan menjadi dasar pemanfaatan sumber daya hutan secara lestari, 

dan melakukan suatu penelitian di bidang pengembangan hutan. Analisis 

keanekaragaman jenis hutan sebagai cara untuk mengetahui ketercapaian dan 

keberhasilan program penelitian. Melakukan pemanfaatan jasa lingkungan, 

pengelolaan kawasan konservasi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

 Sehingga dengan adanya Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani 

Nani Wartabone yang berada di Kabupaten Bone Bolango ini dapat menjadi suatu 

tempat untuk berkembanganya Sumber daya hutan baik itu skala kecil maupun 

skala yang lebih besar dan dapat memberikan sebuah informasi dalam ilmu 
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pengetahuan dan teknologi dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi hutan yang 

dapat memberikan dampak positif bagi pendapatan masyarakat setempat dan juga 

bagi pendapatan daerah. 

3.1.2 Prospek Dan Fisibiitas Proyek 

1. Prospek Proyek 

 Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone ini dapat 

dilihat dari beberapa aspek antara lain : 

a. Sosial 

Dengan adanya  Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 

Wartabone ini, masyarakat dapat mengetahui cara pemanfaatan lingkungan dan 

dapat meningkatkan ilmu tentang peningkatan potensi tumbuhan dan  

pemanfaatan hasil hutan yang dapat memberikan dampak positif bagi 

kehidupan masyarakat tersebut. 

b. Ekonomi 

      Dengan adanya Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 

Wartabone ini, secara tidak langsung dapat memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian yang ada di daerah tersebut. Dalam hal ini dapat di 

lihat dari adanya penambahan fasilitas yang dapat menunjang kegiatan 

penelitian hutan, bertambah lapangan pekerjaan baru dan berkembangnya 

potensi hutan yang dapat memberikan peningkatan kesejahteraan kepada 

masyarakat tersebut. 
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c. Pendidikan  

      Dengan adanya Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 

Wartabone ini dalam dunia pendidikan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

yang baru bagi masyarakat lokal maupun siswa ataupun para mahasiswa – 

mahasiswi yang ingin mempelajari tentang jenis- jenis penelitian flora hutan 

dan pengembangan dalam mengelola flora hutan. 

d.  Fasibilitas Proyek 

       Dengan adanya fasibilitas proyek perencanaan Perancangan Pusat 

Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone dapat mewadahi masyarakat di 

Kabupaten Bone Bolango dan daerah sekitarnya, khusunya dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan dapat memberikan dampak positif untuk 

kesejahteraan bagi masyarakat. 

3.1.3 Program Dasar Fungsional 

1. Identifikasi Pelaku Dan Aktivitas 

 Berfungsi sebagai tempat atau wadah suatu kegiatan  penelitian flora hutan 

secara umum pelaku – pelaku yang berhubungan dengan objek sebagai berikut: 

a. Penguna  

      Penguna disini adalah para peneliti, pengunjung atau masyarakat, siswa, 

mahasiswa – mahasiswi yang menggunakan fasilitas – fasilitas umum. 

b. Pengelola 

      Pengelola adalah para petugas yang ditugaskan untuk mengelola, 

mengawasi, memelihara, menjaga, serta mengamankan fasilitas – fasilitas yang 

ada di dalam bangunan dan sekitar kawasan hutan. 
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c. Pengunjung 

      Pengunjung adalah seseorang atau sekelompok orang yang datang 

mengunjungi tempat tersebut untuk mendapatkan informasi tentang pengunaan 

fasilitas yang ditawarkan kepada pengunjung. 

2.  Fasilitas  

 Dari data hasil analisa pelaku dan aktivitasnya maka dapat disimpulkan 

bahwa Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone ini 

memerlukan fasilitas – fasilitas pendukung yang dapat menunjang segala 

aktivitas dan kegiatan pada bangunan seperti tempat parkir, ruang informasi, 

ruang produksi, laboratorium, pos jaga dan lain sebagianya. 

3.1.4 Lokasi Dan Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Peta Daerah Kabupaten Bone Bolango 
Sumber : Bakorsultana. 2020 

 
 Indonesia adalah negara tropis yang memiliki kekayaan alam yang beraneka 

ragam, baik kekayaan alam hayati maupun non hayati. Yang menjadikan Indonesia 

menjadi salah satu negara yang memiliki hutan tropis terbesar di dunia. Di 
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Indonesia pun terdapat berbagai macam daerah yang memiliki kekayaan alam 

hayati, Salah satunya yang berada di Kabupaten Bone Bolango. 

 Lokasi Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

yang direncanakan berada di Kabupaten Bone Bolango tepatnya di kawasan taman 

nasional bogani nani wartabone. Berdasarkan data umum Kabupaten Bone 

Bolango, secara geografis terletak antara 00 ° 18'25 "-00 ° 48'21" LU dan 123 ° 

03'41 "-123 ° 33" 06 "Bujur Sangkar. ( Pidii. 2020 ) 

 Letak Kabupaten Bone Bolango berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Bolaang Mongondow (Provinsi Sulawesi Utara) dan Kabupaten Atinggola di 

sebelah utara. Sementara itu berbatasan dengan Kabupaten Boolang Mongondow 

di sebelah timur, Kota Gorontalo di sebelah selatan dan Kabupaten Telaga. Di 

sebelah barat Kabupaten Gorontalo. Luas wilayah Kabupaten Bone Bolango adalah 

1.984.58Km², merupakan 16,24% dari luas wilayah Kabupaten Bone Bolango. 

Luas wilayah terluas adalah Kecamatan Suwawa Timur, dengan luas wilayah 

489.20Km², merupakan 24% dari luas wilayah Kabupaten Bone Bolango. 

Sedangkan wilayah terkecil adalah wilayah kecamatan Bulango selatan dengan luas 

9.87Km², terhitung 0,50% dari wilayah Kabupaten Bone Bolango. 

 Kondisi Kabupaten Bone Bolango sebagian besar merupakan dataran tinggi 

(pegunungan) dengan kemiringan lebih dari 40%, tersebar di wilayah Suwawa, 

Kabila dan Bulango Utara. Meskipun kemiringannya antara 20% - 40%, yang 

tersebar di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Bone Bolango, kecamatan 

tersebut diklasifikasikan sebagai Kabila, Suwawa, Bulangu Utara Tapa, dan 

sebagian Kecamatan Batu Barani dengan kemiringan 1-20% . (Pidii. 2020 ).  
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3.2 Metode Pengumpulan Dan Pembahasan Data 

3.2.1 Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang nantinya akan diterapkan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi atau pengamatan objek secara langsung dengan cara melakukan 

pengamatan langsung di lapangan dengan melakukan pengambilan gambar ( 

foto ), membuat catatan yang perlu untuk di catat dan juga membuat sketsa 

2. Dokumentasi atau pengumpulan data dengan cara menyaring data, 

mengumpulkan , mensitesiskan sumber – sumber data yang ditulis pada artikel, 

jurnal, atau makalah yang mempunyai hubungan dengan objek tersebut. 

3. Studi kepustakaan atau cara memperoleh data dengan membaca, 

mengumpulkan, serta menganalisa buku – buku yang berhubungan dengan 

objek yang diteliti untuk membantu menyelesaikan penelitian ini. 

4. Studi Komparasi yaitu dilakukan sebagai pembanding dalam suatu objek 

rancangan. 

5. Studi internet yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data dengan cara 

browsing, download, dan search melalui internet. 

3.2.2 Metode Pembahasan Data 

1. Data 

 Pengumpulan data penunjang sebagai bahan pertimbangan proses 

perencanaan dan perancangan yang terdiri dari buku-buku, jurnal,  artikel, dan 

lain-lain yang berhubungan dengan objek rancangan. 
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2. Konsep 

 Setelah mendapatkan hasil data yang dibutuhkan selanjutnya yaitu tahap 

pembuatan konsep perencanaan dan perancangan. 

3. Desain 

 Proses selanjutnya setelah tahap konsep yaitu ke tahap desain, dimana tahap 

ini akan merancang desain yang sesuai dengan objek rancangan. 

3.3 Proses Perancangan Dan Strategi Perancangan 

3.3.1 Proses Perancangan 

 Pada dasarnya dalam realitas proses berpikir (kognisi) perancangan, 

khususnya dalam menganalisa dan mengambil keputusan selama penyusunan 

metode penelitian ini (yang akan berlanjut pada tahap desain) perancangan nantinya 

akan mengedepankan kenyamanan penguna dan menciptakan suatu rancangan 

dengan konsep arsitektur humanis tidak secara kaku terikat pada suatu proses yang 

linear, terstruktur dan terurut rapi secara sistematis. 

3.3.2 Strategi Perancangan 

 Berupa penerapan konsep pendekatan arsitektur humanisme pada 

perencanaan Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

yang dalam proses perancanganya membutuhkan analisa yang kuat untuk 

mengetahui kondisi lingkungan di lokasi sehingga dapat diketahui penggunaan 

bahan dan material yang sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada. 
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3.4  Hasil Studi Komparasi Dan Studi Pendukung 

3.4.1 Studi Komparasi 

 Studi komparasi dimaksudkan yaitu untuk memiliki masukan atau 

gambaran tentang fasilitas dan sarana prasarana serta gambaran-gambaran objek 

rancangan yang mempunyai kemiripan objek karya arsitektur sehingga data-data 

yang diperoleh melalui studi komparasi dapat dijadikan objek pembanding dalam 

sebuah rancangan. Adapun beberapa contoh studi komparasi yang dapat diambil 

sebagai referensi dalam perencanaan Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan 

Bogani Nani Wartabone dikawasan taman nasional bogani nani wartabone adalah 

sebagai berikut 

1. Studi Komparasi fasilitas 

a. Pusat Penelitian Dan Pengembangan Perum Perhutani, Kabupaten Blora 

Puslitbang Perhutani Peru semula merupakan pusat pengembangan hutan jati 

di Cepu, Jawa Tengah, didirikan berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 

3090 / Kpts / Dir / 1997 tanggal 29 September 1997. Pada awal berdirinya yaitu 

pada tanggal 5 Februari 1998 dinamakan Pusat Jati. Pusat tersebut bertujuan 

untuk mengelola tanaman jati, kemudian berganti nama menjadi Pusat 

Pengembangan Hutan (PUSBANGHUT) pada pertengahan pembangunan 

1999. Kegiatannya tidak hanya pengelolaan jati, tetapi juga tanaman lainnya. 

Hingga tahun 2000 berganti nama menjadi Pusat Pengembangan Sumber Daya 

Hutan (PUSBANG SDH), tugasnya ditambah dengan pengelolaan lingkungan 

sampai tahun 2005, berganti nama menjadi Puslitbang Perum Perhutani, 
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tanggung jawabnya meliputi pengelolaan SDH, pengelolaan lingkungan, 

pengelolaan sosial ekonomi dan pengelolaan. (Pengadilan Negeri Blora. 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 : Pusat Penelitian Dan Pengembangan Perum Perhutani, 
Kabupaten Blora 

Sumber : http://pn-blora.go.id/ 2018 

 Sarana dan prasarana pusat penelitian dan pengembangan dapat dibagi 

menjadi fasilitas pra kantor dan fasilitas pra litbang. Untuk penelitian pra-

pengembangan, terdapat laboratorium dan pabrik uji di kampus Puslitbang dan 

beberapa wilayah kerja di Perhutani. 

 Kampus Puslibang memiliki luas 16,91 hektar, meliputi area perkantoran 

dan gedung laboratorium seluas 5,65 hektar, persemaian area seluas 2,35 

hektar, kebun pangkas seluas 2,54 hektar, dan arboretum seluas 6,37 hektar. 

(Rosana. 2018 ) 

1).   Kebun Jati 

       Jati Blora telah menjadi lambang Kabupaten Blora. Blora dikenal sebagai 

kota jati karena Blora merupakan daerah penghasil jati terbesar di pulau Jawa. 

http://pn-blora.go.id/
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Kayu jati blora terkenal dengan kualitas jati terbaik di indonesia, bahkan jati 

blora sudah terkenal di luar negeri dengan kualitasnya yang sangat baik. 

Dengan mengunjungi pusat penelitian dan pengembangan di Perum Perhutani, 

Kabupaten Blora, ilmu pemuliaan jati sudah menjadi ciri khas Kabupaten 

Brola. 

 

 

 

 

 

         Gambar 3.3 : Klon Kayu Putih                 Gambar 3.4: Benih Kayu Jati 
    Sumber : http://pn-blora.go.id/ 2018      Sumber : http://pn-blora.go.id/ 2018 
 

 Sedangkan Puslitbang Perhutani memiliki satu laboratorium genetika: total 

ada 3 unit laboratorium, diantaranya: 

a).   Laboratorium Genetika Molekuler. 

b).   Laboratorium Biologi Seluler. 

c).   Laboratorium Kultur Jaringan. 

2).   Laboratorium Kultur Jaringan 

Tujuannya untuk mendapatkan tanaman baru yang diharapkan sama dengan 

induknya, menemukan klon yang dapat menghasilkan kualitas  

 

http://pn-blora.go.id/
http://pn-blora.go.id/
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tanaman terbaik, serta mengetahui mutasi klonal somatik yang terjadi pada 

berbagai tahap reproduksi. Pemangkasan plus atau kebun pangkas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 : Laboratorium Kultur Jaringan. 
Sumber : Http://Pn-Blora.Go.Id/ 2018 

 
3).  Laboratorium Genetika Molekuler 

 Tujuannya untuk mendapatkan penanda genetik morfologi atau anatomis, 

serta penanda untuk seleksi dasar pemuliaan pohon, dan untuk melindungi 

materi genetik. Kegiatan penelitian ini untuk seleksi dan identifikasi sidik jari 

serta varietas DNA. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 : Laboratorium Genetika Molekul 
Sumber : Http://Pn-Blora.Go.Id/ 2018 

 
 
 

http://pn-blora.go.id/
http://pn-blora.go.id/
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4).  Laboratorium Biologi Seluler 

      Tujuannya untuk mendapatkan tanaman jati yang berkualitas tinggi, dan 

mengontrol persilangan dan sifat dari tetua yang dibutuhkan, serta mendukung 

rencana tersebut. 

       Pemuliaan pohon dilakukan dengan memperluas basis genetik di bidang 

ini. Dengan mengoptimalkan reproduksi embrio somatik dan reproduksi 

kromosom jati, metode perakitan jati / protoplas canggih digunakan untuk 

kegiatan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 : Laboratorium Biologi Seluler 
Sumber : http://pn-blora.go.id/ 2018 

5).    Laboratorium Mikrobiologi Hama dan penyakit : 

        Laboratorium berperan untuk mengidentifikasi hasil penelitian berupa 

mikroorganisme tanah, hama dan penyakit, serta melakukan pengujian lanjutan 

untuk kepentingan penelitian. 

 

 

 

 

http://pn-blora.go.id/
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Gambar 3.8 : Laboratorium Mikrobiologi Hama & Penyakit 
Sumber : http://pn-blora.go.id/ 2018 

 
6).  Laboratorium Tanah : 

      Laboratorium ini menggunakan metode sederhana yang membantu 

menganalisis secara mandiri elemen makronutrien dalam tanah. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.9 : Laboratorium Tanah 
Sumber : Http://Pn-Blora.Go.Id/ 2018 

 
 
 
 

 

 

 

Gambar 3.10 : Laboratorium Tanah 
Sumber : Http://Pn-Blora.Go.Id/ 2018 

 
 
 

http://pn-blora.go.id/
http://pn-blora.go.id/
http://pn-blora.go.id/
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b. Pusat Penelitian Dan Pengembangan Perkebunan. Bogor 

      Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan didirikan pada tahun 

1974. Balai tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan dan 

penyempurnaan dan saat ini berlokasi di Bogor, Jawa Barat. Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Perkebunan juga memiliki beberapa fasilitas laboratorium, 

antara lain: 

 

 

 

Gambar 3.11: Pusat Penelitian dan pengembangan perkebunan 
Sumber : Puslibangbun. 2020 

1). Laboratorium Tanaman Padi 

Sebagai sumber iptek padi terkemuka, penelitian tanaman Padi bersifat 

profesional, mandiri dan mampu menghasilkan teknologi beras sesuai 

kebutuhan pengguna. (Badan Litbang Pertanian. 2014) 

 a). Analisis Flavor Padi 

 b). Uji Mutu Benih 

 

 

 

 
Gambar  3.12: Laboratorium Tanaman Padi 

Sumber : http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id/ 2020 

http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id/
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2).  Laboratorium penelitian lingkungan pertanian 

       Laboratorium Penelitian Lingkungan Pertanian juga memiliki 

laboratorium gas rumah kaca (GRK) dan fasilitas laboratorium yang lengkap 

serta fasilitas penunjang di tempat yang modern, yang dapat memberikan 

layanan pengujian bagi peneliti, swasta, dosen, mahasiswa dan pemerhati 

lingkungan. (Badan Litbang Pertanian. 2014) 

a).  Pengujian logam berat dalam tanah, air dan tanaman. 

b). Pengujian residu pestisida dalam tanah, air dan tanaman (Organoklorin,        

Organofosfat, Karbamat) 

c). Pengujian pH, tekstur, C-Organik, N-Total, Nitrat, Nitrit, P, KTK, Kation 

dapat ditukar (Ca, Mg, Na, K), Asam humat fulvat. 

 

 

 

 

Gambar  3.13 : Laboratorium Penelitian Lingkungan Pertanian 
Sumber : http://balingtan.litbang.pertanian.go.id/ 2012 

4). Laboratorium Pengujian Alat Mesin 

      Laboratorium Penguji Alat dan Mesin Pertanian merupakan unit pelaksana 

pengujian alat dan mesin di bawah Balai Besar Pengembangan Alat dan Mesin 

Pertanian Serpong, sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 463 / 

KPTS / OT / 130 / I.9 / 4/2013 tanggal 8 April 2013 dekrit. Laboratorium 

http://balingtan.litbang.pertanian.go.id/
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menyediakan layanan pengujian alat bendungan mesin pertanian, termasuk 

pengujian lapangan dan pengujian laboratorium. Uji sesuai dengan prosedur 

dan metode uji standar (SNI) peralatan terkait. Adapun jenis laboratorium 

penguji yang ada. (Badan Litbang Pertanian. 2014) 

1) Instrumentasi dan Pengukuran Daya 

2) Ergonomika 

3) Pengujian Pasca Panen Biji-bijian 

4) Pengujian Kinerja Pompa Sentrifugal 

5) Pengujian Traktor Roda Dua 

6) Pengujian Traktor Roda Empat 

 

 

 

 

Gambar 3.14 : Laboratorium Pengujian Alat Mesin 
Sumber : https://tpb.tp.ugm.ac.id/ 2011 

         Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

juga memiliki beberapa laboratorium-laboratorium yang dijalankan oleh 

kelompok peneliti terkait dan dapat memberikan pelayanan untuk pengujian 

sebagai berikut : (Badan Litbang Pertanian. 2014) 

https://tpb.tp.ugm.ac.id/
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a) Lab. Tanah 

b) Lab. Veteriner 

c) Pemetaan 

d) Komersial teknologi 

e) Perpustakaan 

f) Lab. Pascapanen 

g) Lab. Bioteknologi dan genetika 

h) Lab. Diseminasi 

c. Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone, bogor 

 

 

 

 

Gambar 3.15 : Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 

 
 Kantor Badan litbang dan inovasi di bawah Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan bertugas melakukan penelitian, pengembangan dan inovasi di 

bidang lingkungan hidup dan kehutanan, termasuk menyebarluaskan hasil 

penelitian, pengembangan dan inovasi kepada pengguna internal dan eksternal. 

 Terdapat juga  beberapa laboratorium-laboratorium yang dijalankan oleh 

kelompok peneliti terkait dan dapat memberikan pelayanan untuk pengujian 

sebagai berikut : 
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1). Persemaian Tanam Hutan  

 

 

 

 

Gambar 3.16 : Persemaian Tanam Hutan 
Sumber : https://www.menlhk.go.id/  2019 

 
       Persemaian adalah area atau tempat untuk melakukan sebuah kegiatan 

penanaman proses pembenihan, menjadi bibit yang siap ditanam di lapangan. 

Pembibitan dan persemaian memiliki arti yang sama. Kegiatan di persemaian 

merupakan kegiatan awal di lapangan dari kegiatan penanaman hutan karena 

itu sangat penting dan merupakan kunci pertama di dalam upaya mencapai 

keberhasilan penanaman hutan. 

2).  Laboratorium Mikrobiologi/Indonesia Tropical Forest Culture Collections 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17  : Laboratorium Mikrobiologi 
Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 

https://www.menlhk.go.id/
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 Kegiatan penelitian: kegiatan memanfaatkan koleksi mikroba, agar dapat 

menghasilkan senyawa bioaktif baru dengan kegiatan tertentu, kegiatan ini 

agar dapat memperbaiki lingkungan. 

3).  Laboratorium Hama Dan Penyakit 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur melalui mikroskop, 

menentukan jenis jamur secara morfologis, dan menggunakan teknik 

molekuler untuk mengidentifikasi sampel. 

 
 

 
 
 
 

 
Gambar 3.18 : Laboratorium Hama Dan Penyakit 

Sumber : Puslitbanghut.or.id/ 9 februari 2018 
 

4).  Herbarium hutan tropis 

   Pada tahun 1917, pemerintah Belanda mendirikan herbarium tumbuhan 

hutan, yang merupakan sarana kegiatan pengumpulan keanekaragaman 

tumbuhan hutan. 

       Di Indonesia sendiri banyak jenis tumbuhan yang dapat disimpan dan 

dioperasikan dengan kaidah yang baik dan benar. 

 

 

 

 

Gambar  3.19 : Herbarium Hutan Tropis 
Sumber : http://sweetgum.nybg.org/ 2018 

http://sweetgum.nybg.org/
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Di Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone juga 

terdapat laboratorium yang dapat mendukung  pelayanan dan pengujian antar 

lain : (Puslitbang Hutan. 2019) 

a) Laboratorium Rekayasa Keteknikan Permanen Hasil  Hutan 

b) Laboratorium Mikologi 

c) Laboratorium Entomologi 

d) Laboratorium Teknologi Pengawetan 

e) Laboratorium Anatomi Lignoseslulosa 

f) Laboratorium Pengerjaan Kayu Dan Rekayasa  Konstruksi 

g) Laboratorium Fisik Mekanik 

h) Laboratorium Pengeringan 

i) Laboratorium Produk Majemuk 

j) Laboratorium Penguji Hasil Hutan Bukan Kayu 

k) Laboratorium Pengolahan Hasil Hutan Bukan Kayu 

l) Laboratorium Energi Biomasa 

m) Laboratorium Kimia Hasil Hutan 

n) Laboratorium Teknologi Serat 

o) Laboratorium Terpadu Hasil Hutan 

2. Studi Komparasi Pendekatan Arsitektur 

a.  Helsingor Psychiatric Hospital, Denmark 
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Gambar 3.20 : Helsingor Psychiatric Hospital 
Sumber : https://www.archilovers.com/ 2006 

 
       Pada konsep untuk Helsingor Psychiatric ini menghindari adanya stereotip 

klinis (seperti lorong rumah sakit tradisional tanpa jendela ataupun ruangan di 

kedua sisi). Kontekstual menyamarkan dasar Helsingor Psychiatric Clinic atas 

2 tingkat yang berbeda membuat bangunan tersebut tumbuh menjadi 

pemandangan hijau dan berbukit. Setengah tersembunyi di alam klinik 

sehingga menghindari merusak pemandangan dari rumah sakit somatik yang 

ada dan pada saat yang sama menyediakan para penggunanya dengan banyak 

pengalaman dari danau dan hutan. 

  

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.21 : Unit dan koridor  
Sumber : https://www.archilovers.com/ 2006 
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 Penggunaan bahan yang mudah dirawat, seperti bahan buatan manusia yang 

mudah dibersihkan, penutup lantai dari linoleum, atau langit-langit yang 

terbuat dari gypsum. Dan semua material memiliki permukaan yang alami, 

seperti dinding yang terbuat dari kaca, kayu dan beton. Di optimalkan 

penggunaan material melalui warna permukaan alami dan warna terang serta 

dinding yang terbuat dari kaca, kayu dan beton. Adanya material dinding kaca 

berguna untuk memudahkan perawat dalam melakukan pengawasan terhadap 

pasien dan bagi pasien yang dapat dengan mudah menjangkau perawat jaga.

 Tujuan dari konsep ini adalah selain meminimalkan jarak berjalan kaki 

secara efektif dan wajar, RSJ juga harus dijaga dalam kondisi terbaiknya 

dengan tetap memberikan batasan maksimum untuk setiap bagian. Semua 

bagian bangunan disatukan di titik pusat. 

 Terdapat ruang perawatan yang menghadap ke danau dan pegunungan, yang 

dapat menciptakan kehidupan yang damai bagi pasien, namun masih dalam 

pengawasan tenaga medis dan perawat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22: area luar  
Sumber : https://iwan.com/ 2005 

 
 

https://iwan.com/
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b.  Ostra sjukhuset psychiatric department, Sweden 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 : Ostra sjukhuset psychiatric department 
Sumber : Architizer. Com. 2020 

 

 Tujuan perancangan gedung adalah agar lebih dekat dengan lingkungan. 

Seluruh lingkungan harus membantu membangun kesadaran pasien tentang 

realitas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 : Denah Ostra sjukhuset psychiatric department 

Sumber : Hariyono. 2017 

 Rancangan tata ruang ini meliputi ruang pasien dengan penghubung, 

jantung (berupa area hijau di dalam gedung) yang terletak di setiap blok, dan 

sekumpulan ruang hunian / perawatan. Efektivitas bangunan dalam hal 
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pelayanan dan sirkulasi disertai dengan hal-hal berikut: tidak ada koridor yang 

panjang, jarak pandang yang baik, kontrol yang mudah, dan pandangan dari 

luar bangunan dan halaman. Rancangan ini memiliki desain kawasan hunian 

antara lain ukuran ruangan yang luas, berbagai instrumen / alat, pencahayaan 

ruangan yang baik dan pemandangan lingkungan sekitarnya, sehingga pasien 

merasa nyaman baik fisik maupun psikologis. 

 

3.4.2 Kesimpulan Hasil Studi Komparasi Fasilitas 

 Tabel 3.1 Kesimpulan Hasil Studi Komparasi Fasilitas 

No Objek Pembanding Kajian Ciri Yang Diterapkan 

1  Pusat Penelitian dan 

pengembangan perum 

perhutani, kabupaten 

blora 

Bangunan ini   lebih 

mendukung dari aspek 

pemanfaatan jati, 

mempunyai beberapa 

fasilita penunjang 

seperti perkebunan jati, 

laboratorium kultur 

jaringan, laboratorium 

genetika molekuler, 

laboratorium biologi 

seluler yang di 

khususkan untuk 

meneliti tanaman jati 

Pemanfaatan tanaman 

jati dan penyediaan 

beberapa fasilitas 

laboratorium dapat 

berguna sebagai hasil 

hutan yang  dapat 

meningkatkan 

perekonomian dan dapat 

memberikan 

pengetahuan mengenai 

ciri khas jati  
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2 Pusat Penelitian Dan 

Pengembangan 

Perkebunan. Bogor 

Bangunan ini lebih 

mendukung dari aspek 

sumber daya 

perkebunan, memiliki 

beberapa fasilitas 

penunjang seperti : 

laboratorium tanaman 

padi, Laboratorium 

Penelitian lingkungan 

pertanian yang dapat 

mengembangkan 

sumber daya 

perkebunan 

pemanfaatan tanaman 

perkebunan dan memiliki 

beberapa fasilitas 

laboratorium seperti 

laboratorium tanaman 

padi, Laboratorium 

Penelitian lingkungan 

pertanian yang dapat 

meningkatkan 

kesejahteraan petani di 

bidang pertanian 

3 Perancangan Pusat 

Penelitian Flora Hutan 

Bogani Nani 

Wartabone, bogor 

Bangunan ini lebih 

mendukung dari aspek 

pemanfaatan hutan, 

pelestarian hutan dan 

pengelolaan hutan, 

memilki beberapa 

fasilitas penunjang 

seperti : persemaian 

tanaman hutan, 

laboratorium hama dan 

pemanfaatan, 

pengelolaan tanaman 

hutan sebagai sumber 

daya hutan dapat 

meningkatkan potensi 

dan kesejahteraan 

masyarakat di bidang 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi, penyediaan 

beberapa fasilitas seperti 
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penyakit, laboratorium 

tanah, laboratorium 

mikrobiologi, 

laboratorium sutra alam 

yang dapat 

meningkatkan potensi 

potensi hutan 

:  persemaian tanaman 

hutan, laboratorium 

hama dan penyakit, 

laboratorium tanah, 

laboratorium 

mikrobiologi, 

laboratorium sutra alam 

dapat mengembangkan 

potensi hutan  

Sumber : Analisa Penulis. 2020 

3.4.3 Kesimpulan Hasil Studi Komparasi Pendekatan Arsitektur 

 Tabel 3.2 Kesimpulan Hasil Studi Komparasi Pendekatan Arsitektur 

1 Helsingor 

Psychiatric Hospital, 

Denmark 

Bangunan ini 

lebih 

mendukung 

kepada fungsi 

dan kebutuhan 

manusia, 

memiliki 

fasilitas fasiltas 

pendukung yang 

menjadi daya 

Pengunaan material kaca 

memudahkan perewat 

untuk mengawasi pasien, 

dan mudah di jangkau 

oleh perawat, yang 

menjadikan pelayanan 

menjadi maksimal bagi 

keseluruhan penguna, 

adanya kebebasan nanum 

terkendali, memiliki 
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tarik pada 

bangunan ini 

bukaan, namun tetap 

memliki privasi pada 

bangunan tersebut 

2 Ostra sjukhuset 

psychiatric 

department, Sweden 

Dengan adanya 

area 

penghubung 

berupa area 

hijau, ) pada 

tiap blok, dan 

kelompok 

hunian/ ruang 

perawatan 

Adanya view ke luar dari 

dalam bangunan serta 

halaman. Keleluasaan 

pergerakan dan 

pandangan. Ruang pasien 

dirancang dengan desain 

hunian agar mebuat 

pasien merasa nyaman 

ketika berada didalam 

 Sumber : Analisa Penulis. 2020 
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3.5  Kerangka fikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5:  Kerangka fikir 

Sumber : Penulis, 2020 
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BAB IV 

ANALISIS PENGADAAN PERANCANGAN PUSAT PENELITIAN 

FLORA HUTAN BOGANI NANI WARTABONE 

4.1 Analisis Kabupaten Bone Bolango 

4.1.1 Kondisi Fisik Kabupaten Bone Bolango 

 Kabupaten Bone Bolango merupakan Kabupaten yang berada paling timur 

di Provinsi Gorontalo. Luas wilayah Kabupaten Bone Bolango sebesar 1,915,44 

Km2 atau 16,24 persen dari total luas Provinsi Gorontalo. Adapun wilayah 

Kecamatan terluas adalah Kecamatan Pinogu dengan luas 496,00 Km2 atau 

mencapai 19,45 persen dari luas Kabupaten Bone Bolango. Sementara untuk luas 

daerah terkecil adalah Kecamatan Bulango Selatan dengan 0.29 Km2 atau 0,50 

persen dari luas wilayah Bone Bolango. ( Bonebolangokab.bps.go.id. 2020 ). 

1. Letak Geografis Kabupaten Bone Bolango 

 Secara geografis, Kabupaten Bone Bolango terletak antara 0° 18‘ 25“ - 0° 

48‘ 21“ Lintang Utara, dan 123° 3‘ 41“ - 123° 33‘ 6“ Bujur Timur. Secara 

administrasi, Kabupaten Bone Bolango dibatasi oleh : 

a. Sebelah Utara   : Kabupaten Gorontalo Utara & Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara 

b. Sebelah Selatan : Teluk Tomini 

c. Sebelah Timur  : Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan 

d. Sebelah Barat  : Kota Gorontalo & Kabupaten  Gorontalo 

Kabupaten Bone Bolango pun terdiri dari 18 Kecamatan antara lain : 
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 Kecamatan Tapa, Kecamatan Bulango Utara, Kecamatan Bulango Selatan, 

Kecamatan Bulango Timur, Kecamatan Bulango Ulu, Kecamatan Kabila, 

Kecamatan Botupingge, Kecamatan Tilongkabila, Kecamatan Suwawa, 

Kecamatan Suwawa Selatan, Kecamatan Suwawa Timur, Kecamatan Suwawa 

Tengah, Kecamatan Pinogu, Kecamatan Bonepantai, Kecamatan Kabila Bone, 

Kecamatan Bone Raya, Kecamatan Bone, Kecamatan Bulawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : Peta Geografis Kabupaten Bone Bolango 
Sumber : Kabupaten Bone Bolango. 2020 

 
2. Rencana Umum Tata Ruang Kota 

 Pengembangan sistem perkotaan (sistem kota-kota) bertujuan untuk 

mewujudkan keseimbangan dan keselarasan pembangunan antar wilayah sesuai 

fungsi yang diembannya. Daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup 

guna mendukung struktur tata ruang yang telah direncanakan.  

 Pusat kegiatan perkotaan dalam hirarki dan skup pelayanannya berupa 

Pusat Kegiatan Wilayah Promosi (PKWP), Pusat Kegiatan Lokal (PKL), Pusat 

Pelayanan Kawasan (PPK) dan Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL). 
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Rencana pengembangan sistem kota-kota di Kabupaten Bone Bolango adalah : 

a. Menata dan mengarahkan perkembangan pusat-pusat kegiatan di bagian 

Timur (Suwawa), Barat (Kabila), dan Utara (Tapa). 

b. Mengembangkan secara terbatas pusat-pusat kegiatan di bagian Selatan 

(Bone Pesisir). 

c. Menata distribusi Pusat Kegiatan Lokal (PKL) dan Sub Pusat Kegiatan 

Lokal (PPK) yang mendukung keserasian perkembangan kegiatan 

pembangunan antar wilayah. 

d. Menata Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan kegiatan skala antar desa. 

3. Morfologi 

 Jumlah penduduk Kabupaten Bone Bolango pada tahun 2019 adalah 

sebanyak 165.334 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 83.274 

jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 82.060 jiwa. Jika dikelompokan 

berdasarkan kecamatan, Kecamatan Kabila memiliki proporsi penduduk 

terbanyak yaitu sebanyak 14,34%. Namun jika dilihat dari tingkat kepadatan 

penduduk per luas wilayah, Kecamatan Bulango Selatan memiliki kepadatan 

paling tinggi yaitu 1.986,48 jiwa per Km ( Bonebolangokab.bps.go.id. 2020 ) 

4. Klimatologi 

Di daerah ini dikenal dua musim : musim kemarau dan musim penghujan. 

Keadaan ini berkaitan erat dengan arus angin yang bertiup di wilayah 

Kabupaten Bone Bolango. Pada bulan Oktober sampai April arus angin berasal 

dari barat/barat laut yang banyak mengandung uap air sehingga mengakibatkan 
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musim penghujan. Sementara itu pada bulan Juni sampai September arus angin 

berasal dari timur yang tidak mengandung uap air. 

 Curah hujan pada suatu tempat antara lain dipengaruhi oleh keadaan iklim 

dan pertemuan arus angin. Curah hujan di Kabupaten Bone Bolango rata-rata 

38 mm – 378 mm dan keadaan angin pada dikisaran anatara 10 meter/detik 

sampai 15 meter/detik. Suhu rata-rata bulanan di Kabupaten Bone Bolango 

adalah sekitar 24,4o C sampai 28,0oC. 

4.1.2 Kondisi Non Fisik Kabupaten Bone Bolango 

1. Tujuan Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 :  PDRB Kab. Bone bolango menurut lapangan usaha 
Sumber :  Bonebolangokab.bps.go.id. 2020  

 
 Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga berlaku menurut 

lapangan usaha pada tahun 2019 mengalami kenaikan dari 4.202,06 milyar 

rupaih di tahun 2018 menjadi 4.579,49 di tahun 2019. Dari Produk Domestik 

Regional Bruto di tahun 2019, kontribusi paling besar diperoleh dari sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 36,05%. Hal tersebut menandakan 
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sektor tersebut paling berpengaruh terhadap nilai Produk Domestik Regional 

Bruto Kota Gorontalo tahun 2019. Persentase sektor tersebut mengalami 

kenaikan sebesar 0,08% dari tahun 2018. Laju pertumbuhan produk domestik 

regional bruto atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha pada tahun 

2019 mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya, yaitu 6,48 persen di 

tahun 2018, menjadi 6,37 persen di tahun 2019. Hal ini menandakan bahwa 

terjadi perlambatan kegiatan produksi pada tahun 2019, dibandingkan dengan 

tahun 2018. (Bonebolangokab.bps.go.id. 2020) 

2.  Kondisi Sosial Penduduk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 : Jumlah Penduduk Kab. Bone Bolango 
Sumber : Bonebolangokab.bps.go.id. 2020   

 
 

 Dari data badan pusat statistik Kabupaten Bone Bolango bahwa laju 
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pertumbuhan penduduk pada tahun 2018 – 2019 sekitar ± 1.45% yang dimana 

jumlah penduduknya sebanyak 165.334 jiwa. Dan salah satu yang memiliki 

penduduk terbanyak yaitu Kecamatan Kabila yang dimana jumlah 

penduduknya sebanyak 23.714 jiwa. Sedangkan Kecamatan Pinogu adalah 

Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk paling sedikit di Kabupaten Bone 

Bolango sebanyak 2096 jiwa. 

 Kabuapten Bone Bolango ditahun 2019 tercatat memiliki jumlah 

sekolah dasar sebanyak 132, sekolah menengah pertama sebanyak 41 dan 

sekolah menengah atas sebanyak 9. Terdapat juga fasilitas kesehatan sebanyak 

44 fasilitas kesehatan, di Kabupaten Bone Bolango pun terdapat beberapa 

penganut agama antara lain : Agama islam sebanyak 164.983 penganut, 

Protestan 307 penganut, Hindu 21 penganut, Katolik 14 penganut dan Budha 9 

penganut.   

4.2 Analisis Pengadaan Fungsi Bangunan Perancangan Pusat Penelitian 

Flora Hutan Bogani Nani Wartabone  

4.2.1 Perkembangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

Diharapkan dengan adanya Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan 

Bogani Nani Wartabone ini akan lebih diterima oleh masyarakat, mengingat belum 

adanya wadah yang bisa menampung kegiatan penelitian flora hutan  khususnya 

berskala regional 

4.2.2 Kondisi Fisik 

Berdasarkan kondisi fisik pada fasad bangunan akan menggunakan 

pendekatan arsitektur humanisme yang akan menyesuaikan dengan iklim yang ada 
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di Kabupaten Bone Bolango. Adapun kriteria yang terdapat pada bangunan yang 

harus memperhatikan kondisi fisik yang meliputi sistem struktur dan konstruksi 

pada perencanaan yang menjadi salah satu unsur yang membuat bangunan tersebut 

berdiri kokoh adan aman. 

Adapun perencanaan sistem struktur dan konstruksi yang di pengaruhi oleh : 

1.  Fungsional dan ekonomis. 

2.  Penyesuian terhadap fungsi yang menaungi dimensi ruang, aktifitas dan 

kegiatan. 

3.  Kekuatan bagi struktur dalam menahan beban bangunan 

4.  Disesuaikan dengan keadaan geografi dan tofografi pada wilayah setempat 

5. Segi konstruksi yang di maksud yaitu tahan terhadap gempa bumi, angin, dan 

lain-  lain. 

6. Keseimbangan atau kestabilan sehingga tahan dengan gaya yang diciptkan 

oleh  gempa dan angin. 

7. Estetika, struktur dan konstruksi dalam arsitektur yaitu dapat 

mengungkapkan bentuk bangunan secara logis dan serasi. 

4.2.3 Faktor Penunjang Dan Hambatan-Hambatan 

1. Faktor Penunjang 

a. Taman nasional Bogani Nani Wartabone ini di dukung oleh pemerintah  

untuk pengelolaan taman nasional ini 

b. Pengelolaan Taman nasional Bogani Nani Wartabone juga di kelola oleh dua 

lembaga yaitu Kelompok Ekowisata dan Enhancing Protected Area System In 
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Sulawesi ( EPASS ) atau bantuan dana skala kecil sekaligus sebagai penguatan 

penyangga. 

c. Menyediakan sarana dan prasarana bagi peneliti flora hutan bogani nani 

wartabone 

2. Hambatan-hambatan 

a. Pengelolaan kawasan konservasi yang masih mengedepankan pola 

konservatif. 

b.   ancaman kerusakan kawasan berupa deforestasi maupun degradasi. 

c.  Tidak adanya tempat dengan skala besar untuk mewadahi penelitian flora 

hutan bogani nani wartabone  

4.3 Analisis Pengadaan Bangunan Perancangan Pusat Penelitian Flora 

 Hutan  Bogani Nani Wartabone 

4.3.1 Analisis Kebutuhan Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani 

 Nani Wartabone 

1. Analisis Kualitatif 

 Keberadaan flora di hutan bogani nani wartabone di Kabupaten Bone 

Bolango memiliki manfaat yang sangat banyak dan memiliki potensi untuk di 

kembangkan, hal – hal tersebut dapat dilihat dari : 

a. Kabupaten Bone Bolango adalah Kabupaten yang terletak di Provinsi 

Gorontalo. Kabupaten ini memegang peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat, baik yang tinggal di Kabupaten Bone Bolango maupun daerah 

lainya. Di kabupaten ini juga terdapat Kawasan hutan yang sebagian besar 
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merupakan taman nasional dan adanya hutan lindung dan hutan produksi yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangakan.. 

b. Taman nasional bogani nani wartabone merupakan salah satu taman 

nasional terbesar di Indonesia dengan luas 282,008,757 ha yang merupakan 

kawasan penyangga kehidupan keanekaragaman hayati. Dan menjadi suatu 

ikon taman nasional di bagian Sulawesi.  

2. Analisa Kuantitatif 

  Taman Nasional Bogani Nani Wartabone ini di perkirakan terdapat kurang 

lebih lebih 400 jenis pohon, 120 jenis anggrek 90 jenis tanaman obat – obatan, 

241 jenis tumbuhan tinggi, 100 jenis tumbuhan lumut dan terdapat juga 

tumbuhan endemic di kawasan Taman Nasional Bogani Nani Wartabone di 

antaranya palem matayangan,(pholidocarpus ihur), kayu hitam (diospyros 

celebica), kayu besi (intsia spp) kayu kuning ( arcangelisia flava) dan bunga 

bangkai (amorphophallus campanulatus) ada juga tumbuhan yg umum dijumpai 

seperti piper aduncum, trema orientalis, macarangap, cempaka, agathis dan 

tanaman hias. Akan tetapi potensi yang dimiliki oleh taman nasional ini belum 

di manfaatkan secara optimal sehingga perancangan pusat penelitian flora hutan 

bogani nani wartabone ini dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perkembang penelitian flora hutan  untuk masyarakat.  

Berikut beberapa universitas yang memiliki jurusan Kehutanan Di Provinsi 

Gorontalo : 
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Tabel 4.1 :  Jumlah Universitas Yang memiliki Jurusan Kehutanan Di   

  Provinsi Gorontalo 

NO UNIVERSITAS FAKULTAS 

1 Universitas Gorontalo Fakultas Kehutanan 
( Kabupaten Gorontalo ) 

2 
Universitas NU Gorontalo Fakultas Perikanan, 

( Kabupaten Bone Bolango ) Kemaritiman dan Kehutanan 

    Sumber : Analisa Penulis. 2021 

4.3.2 Penyelengaraan Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani  Nani 

 Wartabone 

1.  Sistem Pengelolaan 

 Pengelolaan Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 

Wartabone atas dasar perawatan bangunan dan tapak, serta pelayanan bagi 

masyarakat Umum sebagai informasi ataupun edukasi dan kegiatan 

administrasi. Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 

Wartabone ini berkerja sama dengan sektor pemerintahan dan swasta yang 

tujuanya untuk meningkatkan sumber daya hutan  

2.  Sistem Peruangan 

a.   Laboratorium 

  Laboratorium berfungsi untuk tempat mengaplikasikan teori keilmuan, 

pengujian teoritis, pembuktian uji coba penelitian dan sebagainya 
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b. Perpustakaan 

 Merupakan fasilitas untuk menyediakan berbagai informasi tentang Flora 

Hutan Bogani , dan didalamnya terdapat buku – buku mengenai flora hutan  

c.  Ruang Pelayanan Umum 

 Bersifat untuk berinteraksi melakukan pelayanan terhadap para pengunjung 

yang datang di area tersebut. 

d.  Ruang Servis  

 Meliputi fasilitas yang melayani pada bangunan tersebut yaitu, ruang 

genset, ruang, toilet, pos jaga, dan tempat parkir. 

4.4.  Kelembagaan Dan Struktur Organisasi 

4.4.1  Struktur Kelembagaan 

 Pusat penelitian flora hutan bogani nani wartabone melakukan kerja sama 

antara pemerintah dan swasta dengan tujuan untuk dapat mengembangkan 

potensi flora hutan di taman bogani nani wartabone, dengan di harapkan adanya 

pusat penelitian flora hutan bogani tersebut dapat memanfaatkan potensi dari 

taman nasional bogani nani wartabone itu sendiri 

 Kesimpulanya, Tujuan dari rancangan pusat penelitian flora hutan ini adalah 

untuk menciptakan wadah atau tempat untuk dapat meneliti flora hutan  

melakukan suatu kegiatan dan menemukan suatu permasalahan ilmiah tentang 

tumbuhan dan juga menjadi fasilitas publik yang mampu di pakai sebagai 

wadah informasi dan edukasi 
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4.4.2  Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5  Pola Kegiatan Yang Diwadahi 

4.5.1 Identifikasi Kegiatan 

1.  Kegiatan Utama 

 Merupakan kegiatan penelitian flora hutan yang dapat menambah 

pengetahuan dan mencari informasi untuk dapat menemukan permasalahan 

ilmiah tentang tumbuhan dan  sebagai tempat pembelajaran edukasi di 

Kabupaten Bone Bolango. 

 

 

 

Pusat Penelitian Flora 

Hutan Bogani Nani 

Wartabone 

Pemerintah Balai Taman 

Nasional Bogani Nani 

Wartabone 

Masyarakat (UKM,IKM) 
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2.  Kegiatan Penunjang 

   Merupakan kegiatan yang menunjang dari kegiatan utama dalam bentuk 

pelayanan jasa, pelayanan informasi, edukasi, lahan parkir, dan kegiatan 

penunjang lainya. 

3.  Kegiatan Pelengkap 

 Merupakan kegiatan dalam bentuk pengelolaan dari keseluruhan kegiatan 

seperti kegiatan servis yang bertujuan untuk menunjang berlangsungya semua 

kegiatan. 

4.5.2  Pelaku Kegiatan 

1.  Peneliti 

 Merupakan Pelaku yang melakukan aktivitas dengan mengunakan system 

tertentu dalam memperoleh pengetahuan yang dapat dikaitkan dengan kegiatan 

pendidikan  

2.  Pengelola 

 Pengelola adalah pelaku objek yang bertugas mengelola,memelihara, 

mengawasi serta mengamankan fasilitas – fasilitas yang ada pada objek 

3. Pengunjung 

 Pengunjung adalah pelaku objek yang mengunjungi pusat penelitian flora 

hutan bogani nani wartabone untuk memperoleh informasi, menyaksikan serta 

menikmati fasilitas yang di terapkan pada objek. 

4.5.3  Aktivitas dan kebutuhan ruang 

 Aktivitas yang terdapat pada perancangan pusat penelitian flora hutan 

bogani nani wartabone di tinjau dari pelaku kegiatan yaitu : 
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 Tabel 4.2 : Aktifitas Kegiatan  

No Pelaku Kegiatan Kebutuhan 
Ruang 

1 Peneliti Beribadah Mushola 

Menyiapkan Bahan Rg. 
Penyimpanan 
Bahan 

Mempelajari Materi 
Penelitian 

Perpustakaan 

Meneliti Laboratorium 

Mengawasi Laboratorium 

Membersihkan Alat 
Dan Bahan 

Ruang 
Preparasi 

Buang Air Toilet 

Rapat Rg. Rapat 

Mengatur Kegiatan Rg. 
Koordinator 
Laboratorium 

2 Pimpinan Beribadah Mushola 

Memimpin dan 
Membuat Kebijakan 

Rg. Kantor 

Memimpin Rapat Rg. Rapat 

Buang Air Toilet 

2 Administrasi Beribadah Mushola 

Bekerja Rg. Kantor 
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Rapat Rg. Rapat 

Buang Air Toilet 

3 Unit Bantuan Beribadah Mushola 

Memarkir Kendaraan Tempat Parkir 

Mengontrol 
Keamanan 

Pos Jaga 

Mengontrol Me Ruang Me 

Mengontrol AHU Ruang AHU 

4 Pengunjung Beribadah Mushola 

Makan dan Minum Cafetaria 

Mencari Informasi Rg. Informasi 

Buang Air Toilet 

 Sumber : Analisa Penulis. 2021 

4.5.4 Pengelompokan Kegiatan 

 Agar setiap kegiatan dapat berjalan secara efisien antara kegiatan satu 

dengan kegiatan yang lainya sehingga dapat saling menunjang maka di butuhkan 

pengelompokan kegiatan dari sifat kegitan dan waktu kegiatan pada Perancangan 

Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone di Kabupaten Bone Bolango 

sebagai berikut : 
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1.  Sifat Kegiatan 

 Tabel 4.3 : Sifat Kegiatan 

 

Sumber : Analisis Penulis 2021. 

2.  Waktu Kegiatan 

Bangunan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

mempunyai waktu kegiatan yang mempertimbangkan untuk mendapatkan 

jalanya kegiatan yang efisien yaitu : 

a. Merupakan bangunan atau kegiatan penelitian flora hutan dengan 

memberikan pelayanan yang bersifat umum dan terbuka. 

Kegiatan Utama Sifat 

Kegiatan utama pada bangunan 
ini yaitu kegiatan penelitian flora 
hutan bogani nani wartabone 
yang berada di kabupaten bone 
bolango 

Privat 

Kegiatan Pengelola Sifat 

Kegiatan pengelola meliputi 
seluruh kegiatan administrasi 
yang berada di tempat tersebut 
yang berjalan dengan fungsinya 

Privat, Semi Publik, Publik 

Kegiatan Pengunjung Sifat 

Merupakan kegiatan yang 
menunjang kegiatan segala 
aktifitas pada bangunan pusat 
penelitian flora hutan  

Publik 
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b. Terdapat di dalamnya kegiatan utama yaitu penelitian flora hutan bogani 

yang di laksanakan mulai pukul 08.00-16.00 wita. 

c. Sarana Hiburan berlangsung bersamaan dengan kegiatan pengunjung serta 

kegiatan lainya. 

Dengan demikian penyelenggaraan kegiatan pusat penelitian flora hutan 

bogani nani wartabone di kabupaten bone bolango ini mempunyai waktu yang 

berbeda-beda pada setiap item pekerjaanya agar terjadi hubungan antara 

kegiatan dalam bangunan hingga tercipta proses yang baik di dalam bangunan, 

mengoptimalkan pemakaian dan memberikan kemudahan bagi masyarakat 

atau pengunjung yang ingin menikmati kegiatan yang sedang berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

BAB V 

ACUAN PERANCANGAN PUSAT PENELITIAN FLORA HUTAN 

BOGANI NANI WARTABONE DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR 

HUMANIS 

5.1 ACUAN PERANCANGAN MAKRO 

5.1.1  Penentuan Lokasi 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 : Peta Geografis Kabupaten Bone Bolango 
Sumber : Kabupaten Bone Bolango 2020 

 Dalam menentukan lokasi objek perancanagn pusat penelitian flora hutan 

bogani nani wartabone di Kabupaten Bone Bolango, maka dilakukan pengamatan 

terhadap lokasi yang akan dipilih untuk mendapatkan potensi dan prospek yang 

baik  di waktu yang akan datang. Lokasi bangunan akan di pertimbangkan dengan 

baik melalui sebuah pendekatan yang mengarah dalam bidang edukasi dan 

informasi. 

 Kabupaten Bone Bolango dalam Rencana Tata Ruang Wilayah telah 

menentukan  rencana pengembangan  Kabupaten  Bone Bolango yang terdiri dari 

pusat kegiatan wilayah promosi ( PKWP ) Pusat Kegiatan Lokal ( PKL) Pusat 
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Pelayanan Kawasan ( PPK) Pusat Pelayanan Lingkungan ( PPL ) yang masing – 

masing memiliki rencana pengembangan dan fungsi sendiri. 

Sasaran dari pengembangan tersebut adalah :  

1. Pusat Kegiatan Wilayah Promosi 

  Pusat Kegiatan Wilayah Promosi Kabupaten Bone Bolango adalah Suwawa, 

dimana Suwawa merupakan ibukota kabupaten dan sebagai pusat 

pemerintahan. 

2. Pusat Kegiatan Lokal  

  Pusat Kegiatan Lokal Kabupaten Bone Bolango adalah Tilongkabila dan 

Bone Raya berfungsi sebagai pusat pengolahan atau pengumpulan barang yang 

melayani beberapa kecamatan kota/kabupaten tetangga, sebagai simpul 

transportasi yang melayani beberapa kecamatan kota/kabupaten tetangga.  

3. Pusat Pelayanan Kawasan  

 Kecamatan Tapa (Talumopatu), Kabila (Oluhuta), Kabila Bone 

(Botubarani) dan Bone Pantai (Bilungala), ditetapkan sebagai PPK Bone 

Bolango karena kecenderungan perkembangan perkotaan yang terjadi di 

kecamatan tersebut cukup intensif. Hal ini dapat dilihat pada pertumbuhan pada 

berbagai sektor pembangunan yang cukup tinggi sebagai bagian dari wilayah 

PPK Bone Bolango. Kegiatan PPK saat ini pun menunjukkan kinerja 

perkembangan yang pesat yang diindikasikan dengan kinerja fungsi pelayanan 

disektor perdagangan/jasa, pendidikan, kesehatan dan sosial 

4. Pusat Pelayanan Lingkungan  

 Kawasan Desa Kaidundu Kec. Bulawa ; Desa Ayula Kec. Bulango Selatan  
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Desa Bulotalangi Kec Bulango Timur ; Desa Duano Kec. Suwawa Tengah, 

Desa Dumbayabulan Kec. Suwawa Timur ; Desa Mongiilo Kec. Bulango Ulu; 

Desa Molintogupo Kec. Suwawa Selatan, berfungsi sebagai pusat pelayanan 

lingkungan (PPL). 

5.1.2 Pemilihan Lokasi 

 1. Kriteria Penentuan Lokasi 

 Dalam pemilihan lokasi ada beberapa hal penting yang harus di perhatikan 

yaitu dengan memperhatikan kriteria – kriteria dalam penentuan lokasi  yang 

dapat memenuhi syarat objek rancangan dari fisik, kebutuhan dan dari segi 

lingkunganya. Adapun kriteria yang yang di maksud adalah sebagai berikut : 

a. Sesuai dengan rencana pengembangan kabupaten bone bolango. 

b. Potensial Untuk Pengembangan 

c. Adanya Fasilitas Pendukung. 

d. Kemudahan Pencapaian Ke Lokasi 

2. Alternatif Pemilihan Lokasi 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 5.2 : Peta Kabupaten Bone Bolango  

Sumber : Analisa Penulis. 2021 

Alternatif 2 

Alternatif 3 

Alternatif 1 
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a.  Alternatif 1 berada di Pusat Kegiatan Wilayah Yaitu Kecamatan Suwawa 

Tengah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 : Peta Kecamatan Suwawa Tengah 
Sumber : Goggle Maps. 2021 

 
 b. Alternatif 2 berada di Pusat Pelayanan Kawasan Yaitu Kecamatan Pinogu. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 : Peta Kecamatan Pinogu 
Sumber : Goggle Maps. 2021 
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 c. Alternatif 3 berada di Pusat Kegiatan Lokal Yaitu Kecamatan Tilongkabila. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5.5 : Peta Kecamatan Tilongkabila 
Sumber : Goggle Maps. 2021 

 
Tabel 5.1 : Pembobotan Pemilihan Lokasi 

 
No Kriteria Alt 1 Alt 2 Alt 3 

1 

Sesuai dengan rencana 

pengembangan kabupaten bone 

bolango. 

90 80 80 

2 Potensial Untuk Pengembangan 90 70 80 

3 Adanya Fasilitas Pendukung 90 90 90 

4 
Kemudahan Pencapaian Ke 

Lokasi 
90 90 90 

Jumlah 450 420 430 

  Sumber : Analisa Penulis. 2021 
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  Keterangan Nilai :  90 = Baik 

           80 = Cukup Baik 

           70 = Kurang Baik 

Dari hasil pembobotan lokasi maka dapat dilihat lokasi yang terpilih untuk 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone yaitu alternative 

1 yang berada Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) Kecamatan Suwawa. 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5.6 : Peta Kecamatan Suwawa Tengah 
Sumber : Goggle Maps. 2021 

5.1.3 Penentuan Tapak 

1.  Kriteria Penentuan Site 

 Dalam pemilihan site ada beberapa hal penting yang harus di perhatikan 

yaitu dengan memperhatikan kriteria – kriteria dalam penentuan site yang 

dapat memenuhi syarat objek rancangan dari fisik, kebutuhan dan dari segi 

lingkunganya. Adapun kriteria yang yang di maksud adalah sebagai berikut : 

a. Sesuai dengan wilayah pengembangan Kabupaten Bone Bolango. 

b. Topografi dan view yang baik. 

c. Jaringan infrastruktur yang lengkap. 

d. Terjangkau oleh sarana transportasi. 

e. Kebisingan. 
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2.  Alternatif Penentuan Site 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 : Peta Kecamatan Suwawa Tengah 
Sumber : Goggle Maps. 2021 

 Berdasarkan kriteria di atas terdapat 3 alternatif yang di gunakan dalam 

penentuan lokasi yaitu : 

a. Alternatif  1 : JL. Taman Wisata Lombongo, Desa Lombongo Kecamatan 

Suwawa Tengah Kabupaten Bone Bolango. 

 

 

 

 

 

  
 Gambar 5.8 : Peta Alternatif 1  

Sumber : Goggle Maps. 2021 
 

Alternatif 1 

Alternatif 3 

Alternatif 2 

Site 1 
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b. Alternative 2 : JL. Raja Mooduto, Desa Lombongo Kecamatan Suwawa 

Tengah Kabupaten Bone Bolango 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 : Peta Alternatif 2 
Sumber : Goggle Maps. 2021 

 
 

c. Alternatif 3 : JL. Taman Wisata Lombongo, Desa Lombongo Kecamatan 

Suwawa Tengah Kabupaten Bone Bolango. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 : Peta Alternatif 3 
Sumber : Goggle Maps. 2021 

 
 Berdasarkan lokasi site di atas, untuk memilih lokasi site yang tepat, akan di 

nilai berdasarkan kriteria – kriteria penentuan site dengan pembobotan yang baik. 

 

Site 2 

Site 1 
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  Tabel 5.2 : Pembobotan Pemilihan Site 

No Kriteria Site 1 Site 2 Site 3 

1 Topografi & view yang baik 90 80 80 

2 

Letaknya yang strategis dan 

terjangkau oleh sarana 

transportasi 

90 70 80 

3 

Tersedia sarana dan prasarana 

utilitas seperti, air bersih, listrik, 

telepon dll 

90 90 90 

4 Luasan lahan mencukupi 90 90 90 

5 
jaringan infrakstruktur yang 

lengkap 
90 90 90 

Jumlah 450 420 430 

  Sumber : Analisa Penulis. 2021 

  Keterangan Nilai : 90 = Baik 

           80 = Cukup Baik 

           70 = Kurang Baik 

 Dari hasil pembobotan site maka dapat dilihat site yang terpilih untuk lokasi 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone yaitu site 

alternative 1 yang berada di JL. Taman Wisata Lombongo, Desa Lombongo 

Kecamatan Suwawa Tengah Kabupaten Bone Bolango.Yang di peruntukan sebagai 

lokasi terpilih. 
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3. Tinjauan Tentang Site 

 Lokasi perencanaan saat ini adalah berupa lahan kosong. Berdasarkan hasil 

Penelitian maka kondisi tentang lokasi tersebut sebagai berikut : 

a. Memiliki lahan yang cukup luas untuk peruntukan bangunan 

b. Terletak pada tempat yang strategis 

c. Memiliki aksesbilitas dan jaringan utilitas yang baik 

d. Berada pada kawasan yang luas 

4. Tanggapan 

 Dengan demikian perancagan pusat penelitian flora hutan bogani nani 

wartabone dilokasi tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat di daerah tersebut dengan segala fungsinya.  

 

 

 

 

 

Gambar 5.11 : Peta Alternatif 1 
Sumber : Goggle Maps. 2021 

 
  Berdasarkan hasil survey yang dilakukan. Maka diketahui luas lahan ± 4 

Ha. Dengan melihat potensi lokasi, hal ini menjadi nilai tambah yang dimiliki untuk 

lokasi perencanaan karena dapat mendukung keberadaan Pusat Penelitian Flora 

Hutan Bogani Nani Wartabone sebagai tempat yang berfungsi sebagai ilmu 

Site 
Terpilih 
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pengetahun dan penelitian tentang tumbuhan hutan yang berada di taman nasional 

bogani nani wartabone. Adapun peraturan tata kota yang berlaku untuk lokasi site. 

a. Garis Sepadan Bangunan ( GSB )  

     Sempadan bangunan adalah daerah batasan bangunan dari berbagai segi 

yaitu depan, samping, belakang bangunan. Sempadan bangunan yang di 

maksud yaitu daerah bebas antar ruang bangunan dengan bangunan yang 

lainya. 

b.   GSB Jalan 

      Lebar jalan pada site adalah 6 meter, menurut peraturan daerah untuk 

bangunan yaitu setengah dari lebar jalan keseluruhan jadi 3 meter. 

5.1.4 Pengolahan Tapak 

 Untuk mendapatkan kondisi tapak yang baik, perlu diperhatikan beberapa 

faktor untuk mendukung peruntukan bangunan berfungsi dengan baik, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Kondisi Existing 

 a.  Sebelah Utara : Terdapat pemukiman warga 

 b.  Sebelah Timur : Terdapat lahan kosong 

 c.  Sebelah Selatan  : Terdapat pemukiman warga 

 d.  Sebelah Barat : Terdapat lahan kosong 

Dari data – data yang diperoleh  dalam kondisi existing tapak adalah :  

 a. Peruntukan   : Kawasan Pemerintahan/Perkantoran 

 b. Luas Tapak   : 40.000 m2 

 c. Koefisien Dasar Bangunan : 60% 
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 d. Luas Dasar Bangunan : 4,8% 

 e. GSB    : 3 Meter 

 f. Kondisi Tapak  : Area pengunungan  

2. Orientasi Matahari Dan Angin 

 Pengaruh sinar matahari yang tinggi dapat mempengaruhi kondisi di dalam 

ruangan penelitian. Oleh sebab itu penempatan bangunan di usahakan terhindar 

dari sinar matahari yang masuk kedalam ruangan. Adapun beberapa cara yang 

dapat dilakukan anatar lain: 

a. Tidak memberikan bukaan yang berlebihan pada sisi bangunan yang 

menerima sinar matahari langsung 

b. Memberikan penahan sinar matahari langsung pada bukaan yang menerima 

sinar matahari langsung 

c. Pengurangan intensitas cahaya matahari pada fasad bangunan. 

3. Kebisingan  

 Menurut peraturan mentri kesehatan No. 718 tahun1987 tentang 

kebisingan yang berhubungan dengan kesehatan  menyatakan pembagian 

Wilayah dalam empat zona yaitu : 

a. Zona a adalah zona untuk tempat penelitian, rumah sakit tempat perawatan 

kesehatan atau social, tingkat kebisingan berkisar 35 – 45 dB 

b. Zona b untuk perumahan, tempat pendidikan dan rekreasi. Angka 

kebisingan 45 – 55 db 

c. Zona c antara lain perkantoran, pertokoan perdagangan, pasar dengan 

kebisingan sekitar 50 – 60 Db 
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d. Zona d bagi lingkungan industry, pabrik stasiun kereta api dan terminal bus, 

tingkat kebisingan 60 -70 Db 

Menurut Mulyasari (2011) Standar kebisingan yang diperbolehkan 

1) Area tenang      :  30 – 35 dB   

2) Area agak tenang  : 40 – 50 dB 

3) Area bising          : 50 – 60 Db 

Sedangkan standar kebisingan dalam bangunan adalah 35 – 45 dB. Jadi 

bangunan ini termasuk dalam area tenang dan agak tenang. 

 Tingkat kebisingan tapak tergolong rendah karena berada di area 

pengunungan. Tingkat kebisingan dapat dikurangi dengan vegetassi maupun 

penataan lanskep pada tapak. 

4. View 

 Sesuai dengan kondisi tapak yang ada, analisa view sangat penting dalam 

menentukan lokasi dan orientasi bangunan, berdasarkan kondisi tapak yang ada 

maka di peroleh tapak yang memiliki potensi kualitas yang baik antara lain : 

a. View ke arah utara baik karena berhadapan langsung dengan pemukiman 

warga dan jalan masuk ke tempat wisata lombongo 

b. View ke arah selatan kurang baik karena berhadapan langsung dengan 

pemukiman penduduk dan tidak ada akses masuk ke dalam tapak 

c. View ke arah timur kurang baik kerana tidak ada akses masuk ke dalam 

tapak dan terdapat lahan ksong 

d. View ke arah barat sangat baik karena karena memiliki kemudahan akses 

masuk ke dalam tapak.  
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Jadi tampilan depan fasad bangunan menghadap ke arah barat karena 

berhadapan langsung dengan jalan utama dan memudahkan untuk masuk ke 

dalam tapak. 

5. Sirkulasi 

Sirkulasi dalam tapak di dasarkan pada pertimbangan : 

a. Aktivitas pelaku kegiatan 

b. Kenyamanan  

c. Perletakan main entrance 

d. Pencapaian ke dalam bangunan 

Kriteria Asumsi dan Penilaian : 

1). Main entrance untuk pengelola, pengunjung, staf karyawan  melalui open 

space dan parkir. 

2). Jalur sirkulasi kendaraan diusahakan searah agar tidak terjadi crossing road. 

3).Sistem parkir kendaraan luasnya ditentukan dari besarnya jumlah   

pengunjung kendaraan dan pengelola. 

 Sistem sirkulasi yang ada di Pusat Penelitian Flora Hutan ini direncanakan 

dibagi dalam : 

a) Sirkulasi di luar bangunan. 

 Sistem sirkulasi di luar bangunan adalah sirkulasi di luar tapak, yaitu kondisi 

keadaan di luar tapak yang dapat mempengaruhi pencapaian ke dalam tapak 

bangunan dan perencanaan sistem sirkulasi di dalam bangunan. Penentuan 

sirkulasi di dalam tapak harus dipertimbangkan terhadap pelaku sirkulasi yaitu 

kendaraan, manusia dan barang. 
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b).   Sirkulasi Kendaraan 

 Sirkulasi kendaraan menuju bangunan dibagi menjadi dua bagian, yakni 

sirkulasi kendaraan untuk pengelola dan staf karyawan telah disediakan parkir 

khusus. Selain parkir mobil juga disediakan parkir untuk motor. 

c).    Sirkulasi Manusia 

    Sirkulasi manusia merupakan salah satu sistem sirkulasi yang menentukan 

pencapaian manusia menuju bagunan. 

Sirkulasi manusia ini dapat dibagi atas : sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi 

penyandang disabilitas. 

6. Zoning 

Zoning dalam site didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu : 

a. Sirkulasi 

b. View 

c. Orientasi bangunan 

d. Kondisi tapak 

Adapun pembagian zona dalam tapak, yaitu : 

a. Zona publik terletak pada area dengan tingkat kebisingan yang tinggi dan 

berada paling depan di dalam area tapak. Termasuk dalam area ini adalah area 

parkir, taman dan entrance. 

b. Zona semi publik berada pada area tengah dari tapak. Termasuk dalam area 

ini adalah bangunan pengelola dan bangunan penunjang. 
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c. Zona privat berada pada posisi paling belakang dari tapak dan jauh dari 

kebisingan karena sifatnya yang privat. Termasuk dalam hal ini adalah area 

Laboratorium. 

d. Zona service berada pada posisi paling belakang sama seperti zona privat. 

Termasuk dalam area ini adalah gudang dan mekanikal dan elektrikal. 

5.2 Acuan Perancangan Mikro 

5.2.1 Perhitungan Jumlah Pengunjung 

 Berdasarkan pada jumlah penduduk Kabupaten Bone Bolango Yang ada 

pada tahun 2019 penduduk Kabupaten Bone Bolango berjumlah 165.334 jiwa. 

 Prediksi jumlah penduduk Kabupaten Bone Bolango sampai tahun 2035 

dengan mengunakan rumus proyeksi bunga ganda sebagai berikut : 

Rumus  : Pn = Po ( 1+e )² 

Keterangan  : Pn : Jumlah penduduk pada tahun prediksi 

  Po : Jumlah tahun patokan 

     e : Angka kenaikan jumlah penduduk 

   n : Range prediksi 

Dimana n = Selisih tahun 2035-2019 = 16 Tahun 

Pn = Po ( 1=e ) n 

Maka : Pn = 165.334 (1+1.45 %)16 

       =  165.334 (1+0,0145)16 

          =  165.334 x 1,25902056 

       =  208.158 Jiwa  
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 Diperkirakan asumsi yang digunakan untuk pengunjung pusat penelitian 

dlora hutan bogani nani wartabone ini adalah 10% dari jumlah penduduk : 

         =  208.158 x 10% 

         =  20.815,8 Jiwa 

 Sedangkan untuk pengunjung dari luar Kabupaten Bone Bolango di 

asumsikan 5 % dari jumlah pengunjung Kabupaten Bone Bolango sendiri : 

         =  20.815,8 x 5 % 

         =  1.040,79 Jiwa 

Jadi asumsi pengunjung per hari yaitu : 

         =  ( 20.815,8 + 1.040,79 ) : 365 Hari 

         =  21.856,59 : 365   =  60 Orang / Hari 

5.2.2 Kebutuhan Ruang Dan Besaran Ruang 

1.  Kebutuhan Ruang 

 Kebutuhan ruang dalam menentukan fasilitas yang ada dalam bangunan 

maupun tapak lebih mempertimbangkan karakteristik lokasi, kebutuhan 

pengguna dan pengunjung. Berikut beberapa program ruang yang dapat 

ditentukan pada bangunan yaitu ; 

   Tabel 5.3 : Kebutuhan Ruang 

No Pelaku Kegiatan Kebutuhan 
Ruang 

1 Peneliti Beribadah Mushola 

Menyiapkan Bahan Rg. Penyimpanan 
Bahan 

Mempelajari Materi 
Penelitian 

Perpustakaan 

Meneliti Laboratorium 
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Mengawasi Laboratorium 

Membersihkan Alat Dan 
Bahan 

Rg. Preparasi 

Buang Air Toilet 

Rapat Rg. Rapat 

Mengatur Kegiatan Rg. Koordinator 
Laboratorium 

2 Pimpinan Beribadah Mushola 

Memimpin dan Membuat 
Kebijakan 

Rg. Kantor 

Memimpin Rapat Rg. Rapat 

Buang Air Toilet 

2 Administrasi Beribadah Mushola 

Bekerja Rg. Kantor 

Rapat Rg. Rapat 

Buang Air Toilet 

3 Unit Bantuan Beribadah Mushola 

Memarkir Kendaraan Tempat Parkir 

Mengontrol Keamanan Pos Jaga 

Mengontrol Me Ruang Me 

Mengontrol AHU Ruang AHU 

4 Pengunjung Beribadah Mushola 

Makan dan Minum Cafetaria 

Mencari Informasi Laboratorium 

Buang Air Toilet 

       Sumber : Analisa Penulis. 2021 
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       Tabel 5.4 : Besaran Ruang Laboratorium 

NO Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar 
Ruang Sumber Analisa 

Luas 
Besaran 
Ruang 

Laboratorium Genetika Molekuler 

1 Ruang Persiapan 4 org 4.8 m2 

Metric 
Handbook 
Planning 

and 
Design 
Data 

5 x 4.8  19,2 m2 

2 Ruang Preparasi 5 org 6 m2 5 x 6 30 m2 

3 
Ruang Penyimpanan 

Bahan 2 org 4.8 m2 2 x 4.8  9.6 m2 

4 Ruang Peralatan 5 brg 7.5 m2 5 x 7.5 37.5 m2 

5 Ruang Steril 5 org 5 m2 5 x 5 25 m2 

6 Toilet 2 org 2 m2 NAD 2 x 2 4 m2 

Laboratorium Mikrobiologi Hutan 

1 Ruang Persiapan 4 org 4.8 m2 

Metric 
Handbook 
Planning 

and 
Design 
Data 

5 x 4.8  19,2 m2 

2 Ruang Preparasi 5 org 6 m2 5 x 6 30 m2 

3 
Ruang Penyimpanan 

Bahan 2 org 4.8 m2 2 x 4.8  9.6 m2 

4 Ruang Peralatan 5 brg 7.5 m2 5 x 7.5 37.5 m2 

5 Ruang Steril 5 org 5 m2 5 x 5 25 m2 

6 Toilet 2 org 2 m2 NAD 2 x 2 4 m2 

Laboratorium Hama Dan Penyakit 

1 Ruang Persiapan 4 org 4.8 m2 
Metric 

Handbook 
Planning 

and 
Design 
Data 

5 x 4.8  19,2 m2 

2 Ruang Preparasi 5 org 6 m2 5 x 6 30 m2 

3 
Ruang Penyimpanan 

Bahan 2 org 4.8 m2 2 x 4.8  9.6 m2 

4 Ruang Peralatan 5 brg 7.5 m2 5 x 7.5 37.5 m2 



108 
 

5 Ruang Steril 5 org 5 m2 5 x 5 25 m2 

6 Toilet 2 org 2 m2 NAD 2 x 2 4 m2 

Laboratorium Tanah 

1 Ruang Persiapan 4 org 4.8 m2 

Metric 
Handbook 
Planning 

and 
Design 
Data 

5 x 4.8  19,2 m2 

2 Ruang Preparasi 5 org 6 m2 5 x 6 30 m2 

3 
Ruang Penyimpanan 

Bahan 2 org 4.8 m2 2 x 4.8  9.6 m2 

4 Ruang Peralatan 5 brg 7.5 m2 5 x 7.5 37.5 m2 

5 Ruang Steril 5 org 5 m2 5 x 5 25 m2 

6 Toilet 2 org 2 m2 NAD 2 x 2 4 m2 

Laboratorium Mikologi 

1 Ruang Persiapan 4 org 4.8 m2 

Metric 
Handbook 
Planning 

and 
Design 
Data 

5 x 4.8  19,2 m2 

2 Ruang Preparasi 5 org 6 m2 5 x 6 30 m2 

3 
Ruang Penyimpanan 

Bahan 2 org 4.8 m2 2 x 4.8  9.6 m2 

4 Ruang Peralatan 5 brg 7.5 m2 5 x 7.5 37.5 m2 

5 Ruang Steril 5 org 5 m2 5 x 5 25 m2 

6 Toilet 2 org 2 m2 NAD 2 x 2 4 m2 

Laboratorium Teknologi Pengawetan 

1 Ruang Persiapan 4 org 4.8 m2 
Metric 

Handbook 
Planning 

and 
Design 
Data 

5 x 4.8  19,2 m2 

2 Ruang Preparasi 5 org 6 m2 5 x 6 30 m2 

3 
Ruang Penyimpanan 

Bahan 2 org 4.8 m2 2 x 4.8  9.6 m2 

4 Ruang Peralatan 5 brg 7.5 m2 5 x 7.5 37.5 m2 
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5 Ruang Steril 5 org 5 m2 5 x 5 25 m2 

6 Toilet 2 org 2 m2 NAD 2 x 2 4 m2 

Laboratorium Taksonomi Tumbuhan 

1 Ruang Persiapan 4 org 4.8 m2 

Metric 
Handbook 
Planning 

and 
Design 
Data 

5 x 4.8  19,2 m2 

2 Ruang Preparasi 5 org 6 m2 5 x 6 30 m2 

3 
Ruang Penyimpanan 

Bahan 2 org 4.8 m2 2 x 4.8  9.6 m2 

4 Ruang Peralatan 5 brg 7.5 m2 5 x 7.5 37.5 m2 

5 Ruang Steril 5 org 5 m2 5 x 5 25 m2 

6 Toilet 2 org 2 m2 NAD 2 x 2 4 m2 

Ruang Pendukung 

1 Loby 1 ls 20 m2 NAD 1 x 20 20 m2 

2 Ruang Koordinator 
Laboratorium 7 Org 15 m2 NAD 7 X 15 105 m2 

3 Perpustakaan     A   100 m2 

4 Auditorium 110 2,25 m2 NAD 100 x 22,5 247,5 m2 

5 Ruang Penyimpanan 
Herbarium     A   50 m2 

6 Pantry 4 org 3,24 m2 NAD 4 x 3,24 12,96 m2 

7 Toilet 4 org 2 m2 NAD 4 x 2 8 m2 

Total  1.420,56 m2 

Sirkulasi ( 30% ) 426,168 m2 

Luas Total 
1.846,728 

m2 
Sumber : Analisa Penulis. 2021 
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Tabel 5.5 : Besaran Ruang Pengelola 

NO Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar 
Ruang Sumber Analisa 

Luas 
Besaran 
Ruang 

Ruang Pengelola 

1 Rg. Pimpinan 1 org 15 m2 NAD 1 x 15 15 m2 

2 Rg. Sekretaris 1 org 8 m2 NAD 1 x 8 8 m2 

3 Rg. Tunggu 10 org 1,2 m2 DA 10 x 1,2 12 m2 

4 Rg. Tata Usaha 10 org 9 m2 NAD 8 x 9 90 m2 

5 Rg. Bidang Pengembangan data 
Dan Tindak Lanjut Penelitian   A     16 m2 

6 Rg. Bidang Kerja sama Dan 
Diseminasi   A     16 m2 

7 Rg. Rapat 20 org 2 m2 NAD 20 x 2 40 m2 

8 Rg. Gudang Arsip 5 brg 5 m2 NAD 5 x 5 25 m2 

9 Pantry 4 3.24 m2 NAD 4x3.24 12,95 m2 

10 Toilet 4 org 2 m2 NAD 4 x 2 8 m2 

Total 242,95 m2 

Sirkulasi ( 30% ) 72,885 m2 

Luas Total 
315,835 

m2 

 
Sumber : Analisa Penulis.2021 
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Tabel 5.6 : Besaran Ruang Service 

NO Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar 
Ruang Sumber Analisa 

Luas 
Besaran 
Ruang 

Service 

1 Pos Jaga 2 Unit 4,8 M 2 DA 2 x 4,8 9,6 m2 

2 Rg. Kepala 
Keamanan 1 org 15 m2 NAD 1 x 15 15 m2 

3 Rg. Petugas 
Keamanan 4 org 2 m2 NAD 4 x 2 8 m2 

4 Rg. Ganti Petugas 5 org 1,5 NAD 5 x 1,5 7,5 m2 

5 Rg. Me     

A 

  9 m2 

6 Rg. Pompa       9 m2 

7 Rg. reservoir       9 m2 

8 Rg. Genset       9 m2 

9 Rg. AHU       9 m2 

10 Rg. Panel       9 m2 

11 Rg. PABX       9 m2 

12 Toilet 4 org 2 m2 NAD 4 x 2 8 m2 

13 Pantry 4 org 3,24 m2 NAD 4 x 3,24 12,96 m2 

Total 124,06 m2 

Sirkulasi ( 30% ) 37,218 m2 

Luas Total 161,278 m2 

 
Sumber : Analisa Penulis. 2021 
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Tabel 5.7 : Besaran Ruang Penunjang Umum 

NO Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar 
Ruang Sumber Analisa 

Luas 
Besaran 
Ruang 

Ruang Penunjang Umum 

1 Kebun Percobaan         5000 m2 

2 Cafetria     A   150 m2 

3 
Mushola      :           

           - Ruang Sholat     A   49 m2 

          - Tempat Wudhu     A   8 m2 

           - Toilet 4 2 m2 NAD 4  x  2 8 m2 

4 Tempat Parkir : 
          

            - Parkir Bus 6 Unit 30 m2 NAD 6 x 30 180 m2 

             - Parkir Mobil 40 Unit 15 m2 NAD 40 x 15 600 m2 

             - Parkir Motor 300 Unit 2 m2 NAD 300 x 2 600 m2 

Total 6.595 m2 

Sirkulasi ( 30% ) 1.978,5 m2 

Luas Total 8.573,5 m2 

 
Sumber : Analisa Penulis. 2021 
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Tabel 5.8 : Rekapitulasi Besaran Ruang 

No. Jenis Ruangan Luas Ruangan ( m2 ) 

1 Laboratorium 1.846,728 m2 

2 Ruang Pengelola 315,835 m2 

3 Ruang Service 161,278 m2 

4 Ruang Penunjang Umum 8.573,5 m2 

Total  10.897,341 m2 

 
Sumber : Analisa Penulis. 2021 
Keterangan :  

  A       : ( Asumsi ) 

  NAD  : ( Neufert Architect Data ) 

  DA   : ( Data Arsitek ) 

  Metric Handbook Planning  And Design Data 
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5.2.3 Pola Hubungan Ruang 

1. Hubungan Ruang Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 5.12 : Hubungan Ruang Laboratorium 
                   Sumber : Analisa Penulis. 2021 

 

2.  Hubungan Ruang  Dalam Laboratorium 

 

 

 
 
 
 

Gambar 5.13 : Hubungan Ruang Dalam Laboratorium 
Sumber :  Analisa Penulis. 2021 
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3. Hubungan Ruang Pengelola 

 

 

 

 

 

  Gambar 5.14 : Hubungan Ruang Pengelola 
   Sumber : Analisa Penulis. 2021 

4. Hubungan Ruang Service 

 

 

 

 

  Gambar 5.15 : Hubungan Ruang Pngengelola 
   Sumber : Analisa Penulis. 2021 
 

5. Hunungangn Ruang Me 

 
 
 
 
  Gambar 5.21 : Hubungan Penunjang 
      Sumber : Analisa Penulis. 2021 
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5.3 Acuan Tata Massa Dan Penampilan Bangunan 

5.3.1 Tata Masa 

  Dalam penempatan tata masa bangunan ada hal-hal yang perlu di 

perhatikan dalam mendesain bangunan antara lain : 

Sirkulasi dalam bagunan dan sirkulasi jalan raya, Arah pandang terbaik keluar dan 

kearah bangunan, Kedekatan dengan faktor penunjang, Arah orientasi matahari dan 

arah angin 

1.  Organisasi Ruang 

Dalam sebuah bangunan bagian-bagian dasar dapat membentuk suatu ruang, 

pola, dan daerah luar yang dapat dilakukan oleh arsitektur. berikut bagian-

bagian organisasi ruang yaitu : 

a. Organisasi Terpusat 

 

 

 

 

Gambar 5.16 : Organisasi Terpusat 
Sumber : Analisa Penulis. 2020 

 
Suatu ruangan yang terpusat dengan pengelompokan bebrapa ruang skunder yang 

dikelompokan mengelilingi sebuah ruang terpusat yang luas. 
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b. Organisasi Linier 

 

 

 

 

Gambar 5.17 : Organisasi Linier 
Sumber : Analisa Penulis. 2020 

 
Organisasi linier pada umumnya terdiri dari sederetan ruang yang dapat 

berhubungan langsung dengan ruang yang lain. Ruang-ruang secara 

fungsionlnya sangat penting keberadaanya dengan organisasi dapat terjadi 

disepanjang rangkaian linier, kepentinganya juga dapat di tekan menurut 

lokasinya yaitu : 

1) Pada ujung rangkaian linier 

2) Keluar dari organisasi linier 

3) Pada tititk-titik belok bentuk linier yang terpotong-potong 

c. Organisasi Radial 

 

 

 

 

Gambar 5.18 : Organisasi Radial 
Sumber : Analisa Penulis. 2020 
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Organisasi radial dapat memadukan unsure-unsur yang baik dalam 

organisasi terpusat maupun linier, organisasi ini terdiri dari ruang terpusat 

dimana jumlah organisasi linier berkembang menurut arahnya. seperti pada 

organisasi terpusat dimana ruang terpusat pada suatu organisasi radial pada 

umumnya terbentuk teratur.  

Variasi tertentu dari organisasi radial yaitu pola baling-baling dimana lengan 

liniernya berkembang dari sisi yang terpusat berbentuk segi empat, rangkaian 

ini menghasilkan pola dinamis yang keseluruhan visualnya mengarah pada 

gerak berputar. 

d. Organisasi Cluster 

 

 

 

Gambar 5.19 : Organisasi Cluster 
Sumber : Analisa Penulis. 2020 

 
Organisasi ini dapat membentuk kelompok yang mempertimbangkan dan 

dapat menghubungkan satu ruang dengan ruang lainya yang berulang dengan 

memiliki fungsi-fungsi sejenis dengan sifat visual yang berbentuk umum 

seperti wujud dan orientasi. Ruang-ruang kelompok atau cluster dapat di 

kelompokan dengan suatu titik tempat masuk kedalam bangunan. 
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d. Organisasi Grid 

 

 

 

 

Gambar 5.20 : Organisasi Grid 
Sumber : Analisa Penulis. 2020 

 
Organisasi grid terdiri dari bentuk-bentuk dan ruang dimana posisinya 

dalam ruang dengan hubungan antara ruang yang di atur. Suatu grid yang 

diciptakan dari dua pasang garis sejajar dan tegak lurus dapat membentuk 

suatu pola dimana titik teraturnya pada pertemuan garis, kekuatan suatu pola 

grid dapat dihasilkan dari teraturnya unsur pola ruang tersebut pola-pola ini 

dapat menjadikan satu set atau daerah-daerah titik dan garis referensi yang 

stabil ruang sesuai fungsi membagi hubungan bersama. 

 Tata letak massa yang diterapkan pada Perancangan Pusat Penelitian Flora 

Hutan Bogani Nani Wartabone ini adalah Organisasi Cluster. 

5.3.2 Fisik Bangunan 

Fisik  bangunan, didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut : 

1.  Penampilan 

a. Mengutamakan pendekatan arsitektur humanisme dalam setiap bangunan 

b. Menghindari bentuk yang dapat memberi interpretasi tertentu. 

c. Memiliki keunikan dan Pola bentuk. 
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d. Adaptasi antara manusia dan bangunan. 

e. Menyatu dengan lingkungan sekitar. 

2.  Warna  

a. Warna yang memberikan kesan, sejuk dan tenang saat dipandang. 

b. Dalam beberapa ruangan akan di berikan warna natural agar tidak 

menganggu dalam penelitian flora hutan. 

  Bentuk dasar massa bangunan perancangan pusat penelitian flora hutan 

bogani nani wartabone adalah hasil dari analisa yang menghasilkan zoning pada 

site dan disesuaikan dengan kondisi dan konsep bangunan yang akan diterapkan 

pada bangunan. Sehingga tampilan bangunan ini disesuaikan dengan tema 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone Dengan 

Pendekatan Arsitektur Humanisme. 

  Adapun beberapa pendekatan yang dapat dilakukan agar tercapai bentuk 

fisik bangunan yang sesuai dengan keinginan : 

1) Fungsi bangunan yang dapat menentukan tema desain yang 

 mempengaruhi perancangan fisik bangunan. 

2) Pengunaan Material yang dapat memudahkan manusia untuk beraktifitas. 

3) Bentuk yang terbuka, menimbulkan kesan mengundang dan mendorong 

pengunjung untuk masuk ke dalamnya. 

4) Mempertimbangkan kondisi iklim dan cuaca. 

5) Desain eksterior yang menarik. 
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5.4 Acuan Persyaratan Ruang 

5.4.1 Sistem Pencahaayaan 

Agar mendapatkan sistem pencahayaan yang baik pada dalam bangunan 

maka dari itu di perlukan suatu analisa pencahayaan yang sesuai dengan 

kebutuhanya. Sistem pencahayaan dibagi menjadi dua yaitu alami dan buatan 

sebagai berikut : 

1.  Pencahayaan Alami 

Pencahayaan alami merupakan suatu sistem pencahayan dalam suatu 

bangunan guna membantu manusia dalam melakukan aktivitasnya, sistem 

pencahayan alami di sebut karena sumber pencahayaanya dari sinar matahari 

langsung yang mengarah pada bangunan melalui bukaan-bukan. 

Pada pencahayaan alami semaksimal mungkin dan menghindari sinar matahari 

yang menyilaukan batas maksimal cahaya alami atau sinar matahari dapat 

memenuhi tuntutan normal tergantung dari lebar bukaan pada bangunan 

tersebut. 

Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam sistem pencahayaan alami, yaitu : 

a. Kebutuhan tingkat penerangan ideal untuk Laboratorium (standar 200 lux) 

b. Cahaya efektif yang masuk ke dalam ruangan adalah maksimal 2,5 – 3 

 kali bukaan jendela dengan kaca bening. 

c. Penyelesaian bukaan bangunan yang dapat mengatasi efek silau dan 

 kontras. 
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2. Pencahayaan Buatan 

Sistem pencahayaan buatan ini merupakan sistem pencahayaan yang di 

buat seperti lampu atau yang lainya di manfaatkan sebagai pencahayaan dalam 

bangunan, pencahayan yang merata, mudah dalam perawatan, mendukung dan 

ungkapan tuntuntan ruang dalam bangunan. Pencahayaan buatan  

Pada pencahayaan buatan yang digunakan pada bangunan yaitu lampu TL 

pada ruangan yang membutuhkan cahaya yang terang yang di tempatkan pada 

langit-langit ruangan sedangkan ruangan yang membutuhkan cahaya yang 

kurang menggunakan cahaya atau lampu pinjar yang di tempatkan di langit-

langit ruangan. 

Pencahayaan buatan bersumber dari : 

a.  PLN sebagai sumber utama. 

b.  Genset sebagai sumber cadangan 

5.4.2 Sistem Penghawaan 

Pada sistem penghawan dapat di bagi menjadi dua yaitu penghawaan alami 

dan penghawaan buatan, berikut penghawaan yang di maksud : 

1.  Penghawaan  alami 

 Penghawaan alami pada perancangan ini tidak di terapkan pada bangunan 

laboratorium melainkan pada bangunan pengelola dan bangunan penunjang 

yang menggunakan sistem bukaan pada bangunan dengan memasukan udara 

segar dari luar ke dalam bangunan melalui bukaan-bukaan yang ada. 

Penghawaan alami dapat di gambarkan melalui aliran udara pasif kedalam 

bangunan sehingga di dalam bangunan terasa nyaman dan segar. 
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Pemanfaatan udara segar dari elemen lanskap untuk menyejukan udara yang 

masuk keruangan dengan membatasi  bukaan yang ada agar mengurangi 

udara yang besar yang menimbulkan rasa panas dalam ruangan. 

a. Ventilasi alami dapat berupa : 

1) Bukaan Permanen 

2) Jendela  

3) Pintu atau sarana lainnya yang dapat di buka 

b. Strategi Ventilasi 

 Ventilasi silang membutuhkan bukaan celah lebih dari satu sisi dalam 

bangunan gedung. Kemudian angin akan menghasilkan tekanan – tekanan 

berbeda diantara celah – celah tersebut dan mengangkat aliran udara yang kuat 

melalui ruang internal. 

2.  Penghawaan Buatan 

Pada penghawaan buatan ditempatkan di ruangan yang tertentu seperti 

bangunan laboratorium yang kurang dari jangkauan udara yang segar dengan 

di gantikan dengan udara AC dan menungunakan system penghawaan exhaust. 

Pada penghawaan buatan atau AC tingkat kenyamanan ruangan sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan dengan mudah dalam perawatan, dalam pemilihan AC 

dapat disesuaikan dengan tingkat kebutuhan suatu ruangan yaitu AC sentral 

pada ruangan yang besar dan AC split pada ruangan yang kecil. 

Sedangkan system pengunaan exhaust diruangan agar udara yang di dalam 

ruang bisa menjadi sangat baik karena kurangnya system bukaan alami pada 

bangunan laboratorium. 
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Pengahawaan buatan bersumber dari : 

a.   PLN sebagai sumber utama. 

b.   Genset sebagai sumber cadangan 

5.4.3 Sistem Akuistik  

Sistem akustik dimaksud yaitu pengendalian bunyi terhadap bangunan 

yang merupakan pengendalian bunyi secara arsitrktural yang berfungsi sebagai 

salah satu yang diciptakan untuk  pendengar yang berada di dalam ruangan maupun 

di luar ruangan.  

Suara bising dalam ruangan di ciptakan oleh manusia yang berada di dalam 

ruangan tersebut sehingga pintu dan jendela harus mengadakan perlindungan atau 

dapat mereduksi suara bising pada dalam ruangan maka dari itu untuk mengatasi 

suara bising di ruangan tertutup di perlakukan sama dengan memperlakukan 

cahaya, sedangkan suara bising pada luar di ciptakan oleh suara lalu lintas atau 

transportasi kendaraan dan berbagai kegiatan diluar bangunan. Untuk mengatasi 

suara bising tersebut diperlukan suatu vegetasi yang bisa mereduksi kebisingan 

tersebut agar suara bising dapat teratasi dengan baik. 

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengendalian akustik, yaitu : 

1. Pemakaian bentuk ruang yang tidak memungkinkan terjadinya gema dan 

resonansi 

2. Pemakaian dan penerapan elemen ruang dan bahan finishing yang bisa 

menyerap suara. 
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3. Pengendalian akustik dapat pula dilakukakn dengan akustik lingkungan 

dengan memanfaatkan elemen  lansekap sebagai komponen pengendali 

kebisingan lingkungan. 

5.5 Acuan Tata Ruang Dalam 

5.5.1 Pendekatan Interior 

Dalam pendekatanyan gaya interior bangunan Arsitektur Humanisme 

merupakan suatu tempat untuk hidup dan beraktifitas yang memiliki kemampuan 

berinteraksi dengan manusia dan lingkunganya. Hal ini dapat di artikan bahwa 

manusia di dalam ruangan memiliki kebebasan yang lebih baik sebagai individu.  

Ada beberapa karakter yang mempengaruhi bangunan Arsitektur Humanisme 

yaitu : 

1.  Pemenuhan kebutuhan 

2.  Pemenuhan kebutuhan manusia sebagai kelompok 

3.  Pemenuhan kebutuhan manusia dalam memanusiakan manusia 

4.  Perubahan peran yang mengartikan bahwa bangunan harus menjadi 

 penjaga dan pelindung di dalam bangunan. 
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5.5.2 Sirkulasi Ruang 

1.  Sirkulasi Pengunjung 

 

 

 

 

 

Gambar 5.21 : Sirkulasi Pengunjung 
Sumber : Analisa Penulis. 2021 

 
 

2.  Sirkulasi Pengelola 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.22 : Sirkulasi Pengelola 
Sumber : Analisa Penulis. 2021 
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5.6 Acuan Tata Ruang Luar 

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam penataan ruang luar agar 

memberikan kesan, indah, segar, dan tidak membosankan. 

1. Ruang luar harus dapat mendukung penampilan bangunan. 

2. Sebagai pengarah dalam  mempertegas sirkulasi  jalan bagi pejalan kaki dan 

kendaraan. 

3. Sebagai filtrasi terhadap sinar matahari dan pemantul cahaya ke dalam 

bangunan. 

4. Sebagai pelindung, peneduh, mereduksi suara, polusi udara dan debu dari 

kendaraan di sekitar tapak. 

 Berdasarkan pertimbangan di atas maka diperoleh beberapa solusi dalam 

penataan ruang luar, yaitu : 

a. Pemisahan area sirkulasi untuk pengunjung dan pengelola. 

b. Menata massa bangunan dan elemen pembentuk ruang luar untuk 

menciptakan ruang yang berfungsi sebagai ruang penerima. 

c. Memanfaatkan elemen tata ruang luar untuk mendukung pola tata ruang. 

d. Ruang luar berupa taman atau plaza yang berfungsi sebagai space peralihan 

ruang luar dengan ruang dalam. Selain itu dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana yang sifatnya rekreatif dengan penataan yang menarik dan digunakan 

sebagai media penarik yang sifatnya mengundang. 

Beberapa elemen pembentuk lansekap, yaitu : 

1) Elemen lunak (Soft Material) 

Meliputi penataan lansekap dan pepohonan untuk fungsi-fungsi seperti : 
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a) Sebagai peneduh, penyaring polusi dan pereduksi kebisingan. 

b) Sebagai pengarah, ditempatkan pada daerah main entrance dan jalan  

  masuk. 

c) Sebagai tanaman hias dengan penataan khusus, misalnya tanaman perdu. 

d) Jenis rerumputan sebagai bahan penutup. 

Berikut beberapa jenis pohon yang dapat dipakai ; 

a. Peneduh. 

 Kiara paying, Tanjung dan Angsana. 

b. Pengarah pandang 

 Cemara, Mahoni, Hujan Mas, Kembang Merak. 

c. Pembentuk pandangan 

 Cemara, Bambu. 

d. Penyerap polusi 

 Bougenvil, Angsana 

e. Penyerap kebisingan 

 Kiara Payung, Tanjung, Kembang Sepatu. 

2) Elemen Keras (Hard Material) 

a. Elemen keras, seperti selasar atau jalan setapak yang berfungsi sebagai 

 pengarah, pembatas, pelindung, pengikat unit-unit bangunan dan area 

 untuk aktifitas ruang. 

b. Plaza sebagai pengikat dan pengarah. 

c. Elemen penerang, seperti lampu penerang luar. 

d. Landmark. 
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5.7 Acuan Sistem Struktur Bangunan 

5.7.1  Sistem Struktur 

1. Sub Struktur 

Beberapa pertimbangan dalam menentukan sub struktur, yaitu : 

a. Beban total seperti atap dan beban hidup. 

b. Daya dukung tanah. 

c. Ketinggian bangunan. 

d. Efisiensi dan efektifitas struktural. 

 Berdasarkan pertimbangan di atas, maka pada sub struktur menggunakan 

kombinasi pondasi Foot plat dan pondasi garis dengan pertimbangan : 

a. Pelaksanaannya yang mudah 

b. Kualitas lebih terjaga 

c. Untuk pondasi dengan kedalaman yang cukup 

d. Stabil terhadap beban 

e. Ekonomis untuk bangunantinggi 

2. Super Struktur 

 Beberapa alternatif dalam menentukan sistem super struktur, antara lain : 

a. Sistem shear wall 

b. Sistem rigid frame 

c. Sistem bearing wall 

d. Sistem grid 

3. Upper Struktur 
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 Untuk upper struktur pada bangunan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani 

Nani Wartabone mengunakan struktur rangka pipa galvanis dan plat beton 

dengan pertimbangan : 

a. Mudah dalam pengerjaan 

b. Efisien terhadap bangunan 

c. Tahan terhadap cuaca 

d. Mudah dalam pemeliharaan 

e. Kuat menahan bentangan. 

5.7.2 Material Bangunan  

Bahan material bangunan yaitu : 

1.  Rangka atap menggunakan besi hollow 

2.  Dinding menggunakan batu bata 

3.  Pondasi menggunakan pondasi foot plat 

5.8 Acuan Perlengkapan Bangunan 

5.8.1 Sistem Plumbing 

Sistem layanan utilitas yang di perlukan pada perancangan ini adalah air bersih, 

disposal padat, disposal cair, dan sampah pengoprasianya terhadap bangunan. 

1.  Jaringan air bersih 

 Sumber air bersih berasal dari saluran PDAM ( perusahaan daerah air 

minum) kemudian di salurkan ke dalam ruang-ruangan bangunan. 
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Gambar 5.23 : Jaringan air bersih 
Sumber : www.rucika.co.id. 2021 

 
Sistem ini memiliki tekanan yang merata sehingga dalam pendistribusian 

air bersi merata keseluruh bangunan disalurkan melalui pipa-pipa PDAM. 

2.  Sistem Disposal Padat 

 

 

 

 

 

Gambar 5.24 : Sitem Disposal Padat 
Sumber : ojs.uho.ac.id.2020 

 

http://www.rucika.co.id/
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Pengolahan disposat padat dari bangunan di tampung pada penampunagan 

atau septictank kemudian dilakukan penyedotan oleh mobil tinja di bawa pada 

tahap pengolahan menjadi pupuk. 

3.  Sistem Disposal Cair  

Gambar 5.25 : Sitem Disposal Cair 
Sumber : Kelair.bppt.go.id. 2021 

 Pada sistem disposal cair ini air kotor yang berasal dari limbah air yang 

terdapat pada dapur atau kamar mandi akan di tampung pada penanmpungan 

disposal cair kemudian di filter dan difungsikan untuk penyiraman tanaman 

dan pohon-pohon. 

4.  Sistem Pembuangan Sampah 

 

 

 

 

Gambar 5.26 : Sitem Pembuangan Sampah 
Sumber : Slideplayer.info 2021 
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Pada sistem pembuangan sampah ini sampah-sampah yang berasal dari 

bangunan akan dikelola terdapat mobil BLH dari dinas kebersihan kemudian 

di tampung pad bak penampungan dan langsung di bawa ke TPA (tempat 

pembuangan akhir). 

5.8.2 Sistem Keamanan 

 Dalam mengatasi masalah keamanan pada area bangunan tersebut maka 

tersedianya sitem CCTV untuk mengontrol aktivitas yang ada dan difungsikan oleh 

petugas keamanan yang ada. 

 

 

Gambar 5.27 : Skema Sistem Keamanan CCTV 
Sumber : media.neliti.com. 2021 

 
Sistem Keamanan  CCTV ini dilakukan untuk mencegah terjadi kejadian-

kejadian yang tidak di inginkan . 

 
5.8.3 Sistem Elektrikal 

 Sistem jaringan listrik yang bersumber dari PLN setempat kemudian di 

salurkan melalui kabel-kabel yang ada, pada sumber jaringan listrik cadangan 

bersumber dari generator atau genset yang berkerja secara otomatis jika terjadi 

pemadaman listrik yang terjadi di PLN 
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Gambar 5.30 : Sitem Jaringan Listrik 
Sumber : Analisa Penulis. 2021 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

 Perancangan Tugas Akhir Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 

Wartabone Dengan Pendekatan Arsitektur Humanis ini dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

yang tujuan utamanya adalah peneitian keanekaragam flora hutan 

bogani nani wartabne. Selain itu, Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani 

Nani Wartabone ini dapat dijadikan sebagai tempat yang edukatif dan 

ilmu pengetahuan yang rekreatif yang mampu memberikan 

kenyamanan terhadap seluruh kegiatan penelitian di dalamnya. 

2. Prinsip arsitektur humanis pada bangunan pusat penelitian flora hutan 

dengan tujuan untuk menarik perhatian orang-orang disekitar agar 

tertuju pada bangunan tersebut.  Prinsip arsitektur humanis inilah yang 

kemudian diterapkan pada bangunan Pusat Penelitian Flora Hutan 

Bogani Nani Wartabone sebagai salah satu sarana yang edukatif dan 

rekreatif sehingga diharapkan dapat memberikan edukasi tentang 

keanekaragam flora hutan bogani nani wartabone 

6.2 Saran 

 Adapun saran yang diperlukan terhadap Perancangan Pusat 

Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone  ini yaitu : 
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1. Sebelum melakukan perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani 

Nani Wartabone perlu memperhatikan dan mempertimbangkan faktor 

penempatan lokasi yang baik untuk merealisasikan pembangunannya. 

2. Dengan adanya Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone 

dengan dengan menerapkan konsep yang baik diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dalam keanekaragaman flora hutan 

khusunya di taman nasional bogani nani wartabone. 

3.  Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone agar 

lebih memperhatikan peran manusia untuk kenyamanan dan keamanan 

bagi penggunanya.  
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ABSTRACT 

 

 

RIFKY RAHMADI KATILI. T1116033. THE DESIGN OF NANI WARTABONE 

BOGANI FOREST AND FLORA RESEARCH CENTER EMPLOYING A 

HUMANIST ARCHITECTURE APPROACH 

 

This design aims to determine: (1) the location or site fit to the design of the Nani 

Wartabone Bogani Forest and Flora Research Center, (2) the concept of humanist 

architecture suitable for the design of the Nani Wartabone Bogani Forest and Flora 

Research Center, and (3) the structural form of the building that has an image as the 

building of the Nani Wartabone Bogani Forest and Flora Research Center. The method 

used is a humanist architectural approach. Humanist architecture is an art that has 

the ability to interact with humans and their environment, which takes humans as 

decision-makers and becomes a forum for promoting various human activities based 

on human aspects. Based on the research results from the weighting value, the site 

chosen for the location of the design of the Nani Wartabone Bogani Forest and Flora 

Research Center in Bone Bolango District is alternative 1, which is located on Jl. 

Lombongo Tourism Park, Lombongo Village, Central Suwawa Subdistrict, Bone 

Bolango District. The principles of humanist architecture in the design concept of the 

Nani Wartabone Bogani Forest and Flora Research Center is to give the impression 

that the building can provide better comfort for users in the future. The structural form 

of the building has the image as a means that can accommodate the community in the 

field of science, especially in the field of research. 

 

Keywords: design, flora research center, Bogani forest, humanist architecture 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

RIFKY RAHMADI KATILI. T1116033. PERANCANGAN PUSAT 

PENELITIAN FLORA HUTAN BOGANI NANI WARTABONE DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR HUMANIS. 

Perancangan ini bertujuan untuk mengetahui : (1) lokasi atau site sesuai dengan 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone, (2) konsep 

arsitektur humanis yang sesuai dengan Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan 

Bogani Nani Wartabone, dan (3) bentuk bangunan yang memiliki citra sebagai 

bangunan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone. Metode yang 

digunakan yaitu pendekatan arsitektur humanis. Arsitektur humanis adalah seni yang 

memiliki kemampuan berinteraksi dengan manusia dan lingkunganya, yang 

mengambil manusia sebagai pengambil keputusan dan menjadi wadah untuk 

mempromosikan berbagai aktivitas manusia berdasarkan aspek kemanusiaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari nilai pembobotan, site yang terpilih untuk lokasi 

Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani Wartabone di Kabupaten Bone 

Bolango adalah alternative 1 yaitu terletak di Jl. Taman Wisata Lombongo, Desa 

Lombongo, Kecamatan Suwawa Tengah, Kabupaten Bone Bolango. Prinsip arsitektur 

humanis pada konsep Perancangan Pusat Penelitian Flora Hutan Bogani Nani 

Wartabone agar dapat memberikan kesan bahwa bangunan tersebut dapat memberikan 

kenyaman bagi pengguna yang lebih baik di masa depan. Bentuk bangunan yang 

memiliki citra sebagai sarana yang dapat mewadahi masyarakat di bidang ilmu 

pengetahuan, khususnya bidang penelitian.  

Kata kunci: desain, pusat penelitian flora, hutan bogani, arsitektur humanis 


